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ABSTRAK 

 

Judul : PENDIDIKANTOLERANSI MENURUT  

  PANDANGAN KH. HASYIM ASY’ARI 

Nama : Daman Duri 

NIM : 1503016140 

 

Penelitian ini membahas tentang pendidikan toleransi menurut 

pandangan KH. Hasyim Asy‟ari mengenai upayanya dalam 

membangun dan memelihara keutuhan bangsa, baik dalam bidang 

Islam maupun nasional. Adapun rumusan masalahnya yaitu 

bagaimana pendidikan toleransi menurut pandangan KH. Hasyim 

Asy‟ari. Dalam hal ini tujuan penelitian untuk mengetahui pentingnya 

toleransi, karena pada dasarnya toleransi sesuatu yang perlu kita 

pegang dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 

studi kepustakaan (library research), yang dilakukan dengan 

menghimpun dan mengalisis data yang bersumber dari data primer 

(kitab irsyadus sari) maupun data sekunder atau dari perpustakaan, 

jurnal atau yang lainnya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif literer. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

isi (contens analisys). 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa KH. Hasyim 

Asy‟ari berpandangan bahwa toleransi harus dtitanamkan di dalam 

diri kita masing-masing agar nantinya bisa hidup rukun ketika di 

masyarakat yang berbagai macam-macam perbedaan.KH. Hasyim 

Asy‟ari sosok ulama yang begitu kharismatik yang begitu sayang 

kepada umat entah itu beragama Islam maupun non-muslim, tentunya 

Beliau tidak memandang ras dan golongan, karena semua sama di 

hadapan Allah SWT. 

Kata kunci: Pendidikan, Toleransi dan KH. Hasyim Asy’ari. 
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“HIDUPLAH KAMU SEPERTI AKAN MATI BESOK DAN 

BERBAHAGIALAH SEPERTI KAMU AKAN HIDUP 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam skripsi ini  

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten 

supaya sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط A ا

 ẓ ظ B ب

 „ ع T ت

 G غ ṣ ث

 F ف J ج

 Q ق ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ẑ ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Bacaan Madd:   Bacaan diftong:  

Ӑ : a panjang   Au :   آ ۏ 

i   : i panjang    Ai  :  آ ࢩ 

ū  : u panjang   Ai  :  ٳ ࢩ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi toleransi. 

Banyak ajaran-ajaran pentingnya sikap toleransi dalam Islam, baik 

bersumber dari al-Quran atau Hadits Nabi SAW yang mana 

keduanya merupakan sumber utama bagi agama Islam. namun 

pada kenyataannya praktek toleransi sudah semakin berkurang di 

masyarakat, tidak terkecuali di kalangan umat Islam sendiri. 

Sehingga dapat dipahami bahwa ajaran toleransi belum 

dilaksanakan secara maksimal atau bahkaan bisa di katakana belum 

sampai pada dataran penghayatan dan praktek sebagai hakikat dari 

kerukunan umat beragama. 

Tanpa kita sadari ternyata sekarang ini Islam sebagai agama 

yang seharusnya menjadi rahmatan lil alamiin sepertinya sudah tak 

selaras lagi dengan predikatnya. Terpecahnya Islam menjadi 

berbagai golongan inilah yang memicu timbulnya banyaknya 

gesekan-gesekan dan perbedaan pandangan yang sulit untuk cari 

jalan keluarnya. Saling ingin menang sendiri dan tidak mau 

bertoleransi untuk saling menerima pendapat inilah yang menjadi 

penyebab semakin terpecah belahnya umat Islam. Dari berbagai 

perbedaan pandangan antar golongan maka penting adanya saling 

menghargai akan pendapat satu sama lain. Bagi seorang muslim, 

keimanan yang hanya dibalut dengan simbol-simbol tidaklah 
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cukup. Orang yang telah beriman harus disempurnakan dengan 

amal dan ibadah yang baik, serta perilaku yang terpuji yang 

terimplementasi dalam kehidupan sehari-hari
1
 

Islam merupakan agama yang mengatur kehidupan manusia 

menuju kehidupan yang paripurna. Sebab Islam merupakan suatu 

sistem kehidupan yang komprehensif dan tuntas serta mengatur 

pondasi yang bijak hingga pada hal-hal yang terkecil. Jadi, Islam 

sejak awal kedatangannya (empat belas abad) yang lalu pada 

hakekatnya telah membawa ajaran yang bukan hanya membahas 

satu dimensi kehidupan saja, akan tetapi Islam membawa ajaran 

yang multi dimensi dari kehidupan manusia yaitu dimensi teologi, 

ibadah, muamalah, moral filsafat, hukum dan sebagainya. Islam 

adalah ajaran yang lengkap, menyeluruh dan sempurna yang 

mengatur tata cara kehidupan seorang muslim baik ketika 

beribadah maupun berinteraksi dengan lingkungannya. Semua 

ajaran itu terangkum dalam al-Quran dan al-Hadits yang berbentuk 

konsep-konsep baik yang global maupun bersifat teknis. 

Toleransi dalam islam merupakan salah satu masalah yang 

menarik dan penting untuk dikaji
2
. Toleransi merupakan elemen 

dasar yang dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan sikap saling 

memahami dan menghargai perbedaan, serta menjadi entry point  

bagi terwujudnya suasana dialog dan kerukunan antar umat 

                                                           
1
 Agung Setiyawan, Pendidikan Toleransi Dalam Hadits Nabi SAW, 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII, No. 2, Desember 2015, hlm. 220. 
2
 Salma Mursyid, Konsep Toleransi (al-Samahah) Antar Umat 

Beragama Perspektif Islam, Jurnal Aqlam, Jurnal Of and Plurality, Volume 2 

Nomor 1, Desember 2016, hlm. 36. 
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beragama dalam masyarakat. Agar tidak terjadi konflik antar umat 

beragama, toleransi harus menjadi kesadaran seluruh kelompok 

masyarakat, dari tingkat anak-anak, remaja, dewasa, hingga 

orangtua, baik mahasiswa, pegawai, birokrat, bahkan peserta didik 

yang masih belajar di bangku sekolah.
3
 Secara etimologi toleransi 

berasal dari kata tolerance yang berarti sikap membiarkan, 

mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa 

memerlukan persetujuan. Didalam bahasa Arab tasamuh berarti 

saling mengizinkan.
4
 

Secara bahasa atau etimologi toleransi berasal dari bahasa 

Arab tasamuh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.
5
 Kata 

“toleransi” berasal dari bahasa latin, tolerance yang berarti 

menahan, menanggung, membetahkan membiarkan dan tabah. 

Dalam bahasa Inggris, toleransi berasal dari kata tolerance atau 

tolerantion yaitu, kesabaran, kelapangan dada
6
 atau suatu sikap 

membiarkan, mengakui dan menghormati terhadap perbedaan 

orang lain. Jadi toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku 

                                                           
3
 Muhammad Rifqi Fachrian, Toleransi Antarumat Beragama Dalam 

Al-Quran, Telaah Konsep Pendidikan Islam, (PT RajaGrafindo Persada: 

Depok 2018), hlm. 21. 
4
 Prof. Dr. H. Said Agil Husin Al-Munawar, MA., Fikih Hubungan 

Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 2005) hlm. 13. 
5
 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir 

(Yogyakarta: Balai Pustaka Progresif. 1984), hlm.1098 
6
 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia 

(Jakarta: PT. Gramedia, 2007), hlm.595 



4 

 

manusia yang mengikuti aturan, dimana seseorang dapat 

menghargai, menghormati terhadap perilaku orang lain.
7
 

Beberapa tahun ini di Indonesia banyak terjadi peristiwa 

kekerasan dan kerusuhan yang mengatasnamakan agama. 

Ungkapan SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan) masih 

selalu menghadirkan konotasi sebagai sesuatu negative dan 

sensitive, mudah meledak jika tersentuh. 

Hasyim Muzadi menulis bahwa konflik antarumat beragama 

di Indonesia, sebagai bangsa yang multicultural, setidaknya 

disebabkan tiga factor, yaitu pemahaman agama yang parsial, 

ditunggangi oleh unsur politik ekonomi dan persoalan non-agama 

yang diagamakan. 

Agama islam pada perspektif lain, khususnya dalam setiap 

kajian keilmuan, selalu dihadapkan kepada kesulitan, terutama 

dalam usaha memperoleh pemahaman holistik daan terhindar dari 

pengertian bias. Demikian pula dihadapkan pada adanya 

kesenjangan (distance) antara pemahaman nilai-nilai Islam dengan 

realitas kehidupan umat Islam sehari-hari. Tidak adanya 

kesinambungan (matching) antara norma Islam yang sangat luhur 

dengan realitas umat yang tidak Islami seperti mendorong berbagai 

kajian untuk menemukan solusi, terutama dalam membumikan 

kembali nilai-nilai toleransi (tasamuh) di negeri Indonesia. 

                                                           
7
 Abu Bakar, Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama, Jurnal 

Volume 7 Nomor 2 Juli-Desember 2015, hlm 123. 



5 

 

Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan toleransi 

secara etimologi adalah sikap saling mengizinkan dan 

menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan persetujuan. 

Padahal, semua agama dan aliran kepercayaan ada tidak lain untuk 

mengemban misi kedamaian dan harmoni. Termasuk Islam, ia 

turun semata-mata untuk menjadi inspirasi dan gerbong dalam 

menyongsong kehidupan yang toleran bagi semesta alam seperti di 

dalam Q.S. Al-Anbiya: 107: 

                  

 “Dan  Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) 

melainkan untuk (Menjadi) rahmat bagi seluruh alam .
8
 

 

Kajian sosiologi agama dalam kalam-kalam kebenaran, 

sering memperlihatkan bahwa religion’s way of knowing ini biasa 

mengalami pergeseran sedemikian rupa, sehingga fenomena yang 

terjadi adalah satu agama menjadi ancaman bagi agama lain.
9 

Pandangan dan pemahaman sempit tersebut, harus dihilangkan 

sebab tidak sesuai dengan prinsip toleransi atau cara beragama dan 

menghormati agama lain. Sehingga akan mengancam sebuah 

kerukunan umat dan keharmonisan antar umat beragama. Agama 

Islam dalam berhubungan dengan agama lain tertera jelas untuk 

                                                           
8
 Prof. Dr. KH. Aqil Siradj, MA.dan Mamang Muhammad Haerudin, 

Berkah Islam Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015) 

hlm.41. 
9
 Munawar Rachman, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum 

Beriman, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2004), hlm. 49 
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bersikap toleran terhadap agama lain. Hal ini tertera dalam Al-

Quran surat Al-Ikhlas 109:6.
10

 

Setiap muslim diperintahkan oleh Allah SWT untuk bersikap 

toleransi terhadap orang lain yang berbeda agama dalam pengertian 

menghargai keyakinan penganut agama lain, baik terhadap 

pendirian maupun pendapatnya. Adanya perbedaan pendapat 

antara seorang individu dengan individu lainnya dalam masyarakat, 

sudah menjadi ketentuan sunatullah yang diberikan oleh Allah 

SWT kepada setiap individu manusia. Perbedaan pendapat di 

antara anggota masyarakat akan tetap ada, sebab sudah menjadi 

fitrah manusia mengenai perbedaan untuk memanfaatkan akal bagi 

setiap individu manusia.
11

 

Bicara toleransi tentu kita akan teringat dengan sosok ulama 

yang sangat santun dan kharismatik yaitu KH. Hasyim Asy‟ari. 

Sikap toleransi yang ditunjukkan Kiai Hasyim Asy‟ari adalah buah 

dari pengaruh Kiai Saleh Darat Semarang yang sangat kental 

dalam mengedepankan sikap tasamuh, meskipun akhirnya Kiai 

Hasyim Asy‟ari mendirikan organisasi Nahdlatul „Ulama (NU) 

yang tidak menolak tradisi sebagai bagian dari ajaran Islam.
12

 

Belakangan ini berbagai persoalan yang menimpa bangsa 

Indonesia merupakan akumulasi dari perjalanan sejarah berdirinya 

                                                           
10

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah atau Penafsir, Al-Quran dan 

Terjemahannya, (Jakarta: Departemen Agama, 1971) hlm. 1112. 
11

 Zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), hlm. 59. 
12

 Ali Mas‟ud, “al-Taqalid al-Islamiyyah al-Iqlimiyyah bi Indusiya,” 

Journal of Indonesian Islam, Vol.7 No.1 (Juni,2013),187-211. 
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Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hadir sosok tokoh 

permersatu bangsa yakni KH. Hasyim Asy‟ari yang dinobatkan 

sebagai tokoh pendiri bangsa. Peran dan pemikiran KH. Hasyim 

Asy‟ari tidak bisa dikesampingkan begitu saja, sebab Beliau dalam 

perjalanan sejarah Indonesia hadir untuk menyatukan seluruh 

komponen masyarakat Indonesia. Mulai dari mendirikan organisasi 

Nahdlatul Ulama, menyatukan seluruh golongan Islam dalam 

MIAI, partai Islam dalam Masyumi dan melahirkan fatwa jihad 

atau dikenal dengan resolusi jihad dalam memperjungkan 

kemerdekaan Indonesia. 

KH. Hasyim Asy‟ari juga dikenal dengan tokoh per-

excellence yang mampu mewariskan khazanah khas ala Indonesia. 

Melalui karya-karyanya, KH. Hasyim Asy‟ari berhasil 

mengkontruksikan pemikiran dan perilaku mayarakat Indonesia 

dengan konsep keberagaman khas Indonesia yang satu sisi lain 

KH. Hasyim Asy‟ari tetap berpegang teguh kepada khazanah 

salaffusshalih sunni. Inilah yang membuat keunikan dan perbedaan 

dengan tokoh-tokoh agama lainnya. 

KH. Hasyim Asy‟ari dapat dikatakan sebagai seorang ulama 

besar yang kharismatik dan mempunyai pemikiran besar dalam 

bidang keagamaan dan kebangsaan. Beliau telah menjadiuswatun 

khasanah baik dalam pemikiran, sikap, tingkah laku, maupun tutur 

bahasanya, sehingga dapat dijadikan panutan bagi masyarakat, baik 

pada masa lalu maupun untuk masa saat ini. Beliau mempunyai 

peranan yang sangat besar dalam pemberdayaan umat sejak zaman 
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penjajahan Belanda, Jepang maupun pada saat memperjuangkan 

kemerdekaan Indonesia. Menurut ketua PBNU KH. Said Aqil 

Siradj, KH. Hasyim Asy‟ari sangat patut sekali dijadikan referensi 

dari ulama pesantren yang berjuang demi bangsa dan negara, baik 

dalam ranah keagamaan maupun kebangsaan. 

Menurut Tim Pusat Kajian Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 

Tebuireng, akhir-akhir ini terjadi fenomena yang menimpa 

terhadap kehidupan bangsa Indonesia, dengan kembali munculnya 

golongan-golongan yang mempertentang keislaman dan 

kebangsaan (keindonesiaan). Ada satu pihak mengarah dengan 

gerakan radikal berusaha mambawa bangsa ini kepada negara 

agama secara skriptualis dengan munculnya istilah NKRI 

bersyariah. Sementara pihak lain dari kelompok gerakan liberal 

dan kiri yang berusaha menjadikan bangsa ini menjadi bangsa 

sekuler dan komunisme. 

Padahal masalah keagamaan dan kebangsaan tidak bisa 

dipertentangkan begitu saja, keduanya harus saling melengkapi 

demi kesejahteraan bangsa dan kenyamanan dalam menjalankan 

perintah agama. KH. Hasyim Asy‟ari sendiri telah membuktikan 

bahwa antara keislaman dengan keindonesiaan tidak boleh 

dipertentangkan, ssebab keduanya berada dalam satu konsep 

perjuangan. Islam adalah nilai-nilai luhur yang bersifat universal, 

sedangkan keindonesiaan adalah realitas sosial yang harus diisi 

dengan nilai-nilai itu tanpa harus menafikannya. Nilai-nilai Islam 

harus hadir dalam kebudayaan dan kebhinekaan yang sudah 



9 

 

mengakar kuat dalam jati diri dan memori kolektif bangsa 

Indonesia. Sebagai Islam datang ke bumi Nusantara melalui para 

pendakwah yang bersifat toleran dan damai.
13

 

Kehidupan bermasyarakat mensyaratkan kesepahaman hati 

untuk tidak menimbulkan perselisihan dan pertentangan. Hal ini 

merupakan ungkapan yang mesti dijaga secara maksimal demi 

terciptanya makna hidup yang baik, benar dan damai. Di dalam 

istilah tersebut dinamakan dengan tasamuh  atau selaras dengan 

toleransi. Tasamuh memuat pelbagai tuntunan, tuntutan, tatanan 

kerja serta harapan tentunya dalam batas-batas tertentu. Bentuk 

subjek dari tasamuh dalam bahasa Arab disebut mutasahimin yang 

bermakna pemurah dan pemaaf. Dengan definisi semacam ini tentu 

secara tidak langsung tasamuh mengsiratkan makna untuk saling 

menjaga dan mentaati segala batasan, peraturan dan kesepakatan 

dengan batasan akidah sebagai dasarnya. Dalam al-Quran kata 

tasamuh tidak pernah secara tersurat disebut, namun secara implisit 

al-Quran menegaskan sikap untuk saling bertoleransi dengan 

batasan tertentu. Jadi, tasamuh merupakan satu kesatuan harmonis 

dalam perbedaan yang ada yang mewajibkan implementasi moral-

spritual disamping perilaku dan norma-norma lain yang mengikat 

satu sama lain. Selain itu, toleransi dan keteladanan Rasul dalam 

penjelasan di atas telah mengajarkan bagaimana idealnya seorang 

Muslim untuk dapat mengamalkan akidahnya dalam ranah sosial. 

                                                           
13

 Muhammad Rijal Fadli dan Ajat Sudrajat, Keislaman dan 

Kebangsaan Telaah Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari, Jurnal Khazanah, Vol. 

18 (1), 2020, hlm. 111. 
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Praktik yang dijalankan Rasul dimulai dari pembentukkan 

Madinah sebagai kota dengan pelbagai perbedaan namun tetap 

mengedepankan persatuan dan kesatuan dalam bentuk piagam 

Madinah.
14

 

Berangkat dari permasalahan di atas tentang toleransi, 

tentunya kita tidak lepas dengan sosok yang besar namanya yaitu 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari dimana Beliau adalah seorang 

pahlawan dan ulama yang sangat kharismatik di Indonesia. 

Disamping seorang pendidik Beliau juga seorang yang sangat 

toleran baik dalam sesama agama Islam maupun berbeda agama, 

sehingga kehormatan pantas menyandang gelar kehormatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dimunculkan rumusan masalah dalam kajian ini adalah bagaimana 

pendidikan toleransi menurut KH. Hasyim Asy‟ari? 

C. Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pendidikan toleransi 

menurut KH. Hasyim Asy‟ari. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis : 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

sumbangan konseptual sehingga diharapkan dapat menjadi 

                                                           
14

 Moch. Kalam Mollah, Hasyim Asy’ari: mendidik Dengan Etika dan 

Tasamuh, El-Banat: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam, Volume 8, 

Nomor 1, Januari-Juni 2018, hlm. 131. 



11 

 

referensi bagi penelitian sejenisnya dalam rangka mengembangkan 

ilmu pengetahuan untuk perkembangan dan kemajuan dunia 

pendidikan berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan toleransi. 

Secara praktis: 

Bagi penulis:  sebagai wawasan dan pengalaman peneliti, 

memiliki kreativitas dan kemampuan dalam memahami 

pembentukkan karakter toleransi dan juga sebagai wacana untuk 

memperluas wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan 

toleransi menurut pandangan K.H. Hasyim asy‟ari. 

Bagi pembaca: Dapat dijadikan wawasan serta refrensi 

sebagai bahan acuan pembaca untuk memperkokoh keimanan dan 

meningkatkan sifat toleransi dalam kehidupan sehari-hari 

dimanapun berada. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian kepustakaan merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses penelitian dan akan memberikan kontribusi 

yang sangat berharga terhadap hampir keseluruh langkah dan tahap 

dalam penelitian, kajian kepustakaan ini bahkan harus dilakukan 

sebelum perencanaan penelitian itu sendiri, maka sebagai rujukan 

penulis adalah: 

Skripsi M. Ulil Abshor NIM 08520004 Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pemikiran KH. 

Hasyim Asy‟ari Tentang Konsep Kerukunan atau Toleransi”. 

Skripsi tersebut membahas tentang konsep hubungan persaudaraan 

sebagai landasan untuk memberi bentuk kehormatan terhadap 
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orang lain berupa belas kasihan, kemurahan hati atau kesabaran 

tanpa memandang agama yang diyakininya oleh orang tersebut, 

disamping itu pula toleransi memberikan konsep untuk senantiasa 

merangkul, mengasihi orang lain tanpa memandang perbedaan 

pendapat, pandangan dunia, ideologi etnis maupun kepercayaan 

sudah mengakar. 

Skripsi Ahmad Sudiyono NIM 23010160042 Universitas 

islam Negeri Salatiga yang berjudul “ Pendidikan Islam 

Berwawasan Multikultural Perspektif KH. Hasyim Asy‟ari” 

Skripsi yang bermetode Library Research ini juga didalamnya 

membahas tentang perbedaan KH. Hasyim Asy‟ari, skripsi ini 

membahas teoritis konsep perbedaan dalam beragama   KH. 

Hasyim Asy‟ari sama dengan konsep toleransi Islam, dimana 

konsep toleransi yang dicetuskan KH. Hasyim Asy‟ari adalah sikap 

toleran yang tidak tergantung pada tingginya tingkat pendidikan 

formal atau pun kepintaran pemikiran secara alamiah, tetapi 

merupakan persoalan hati, persoalan perilaku. 

Skripsi Sholi Robika NIM D91214100 Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Pandangan K.H. 

Hasyim Asy‟ari Tentang Konsep Hakikat dan Tujuan Pendidikan 

Islam”. Skripsi tersebut tentang pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari, 

yang mana setiap pemikiran yang Beliau sampaikan baik itu dalam 

karya tulisan atau ucapan selalu mengandung makna yang tentu 

saja selalu berdasarkan kepada agama Islam dan fenomena 

kebudayaan sosial. 
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Penegasan dari perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan 

skripsi ini adalah skripsi yang pertama membahas tentang konsep 

hubungan persaudaraan sebagai landasan untuk memberi bentuk 

kehormatan terhadap orang lain. Skrispi kedua membahasa tentang 

sikap toleransi kepada sesama manusia dalam pandangan derajat 

yang dimilikinya entah itu non-Muslim bermartabat atau tidak, 

miskin ataupun kaya. Kemudian skripsi yang ketiga membahas 

tentang toleransi yang dibentuk dalam kebudayaan sosial, jadi 

setiap masyarat yang beragama Islam atau tidak wajib menjunjung 

tinggi kebudayaannya masing-masing. Sedangkan penelitian yang 

peneliti kaji yaitu tentang pendidikan toleransi menurut pandangan 

Hadrotus Syaikh Hasyim Asy‟ari. 

F. Metode Penelitian 

Pemilihan metode penelitian sangatlah penting untuk 

pencarian data. Apabila metode yang dipilih salah, bisa menjadi 

penyebab sulitnya mencari data, bahkan parahnya penelitian tidak 

sampai selesai. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka atau 

kepustakaan (library research), yaitu mencari data atau 

mengumpulkan data dengan cara membaaca, memahami, 

menganalisa, menelaah buku atau tulisan baik dari jurnal, 

makalah, dokumen maupun data yang dari internet yang dapat 

dijadikan sumber rujukan. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah kepustakaan (library research) yaitu mencari atau 

mengumpulkan data dengan cara membaca, memahami, 

menganalisa, menelaah buku atau tulisan, baik dari  majalah, 

dokumen tertentu. David Williams dalam Lexy J. Moleong 

menulis bahwa penelitian  kualitatif adalah “pengumpulan data 

pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode alamiah, 

dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara 

alamiah”. Jelas definisi ini memberi gambaran bahwa penelitian 

kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah, dan 

dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian alamiah.
15

 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan menghimpun 

data dari berbagai literature, baik di perpustakaan maupun 

ditempat-tempat lain. Literatur yang digunakan tidak terbatas 

hanya pada buku-buku tetapi berupa bahan-bahan dokumentasi, 

majalah, Koran dan lain sebagainya. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

literer yaitu pendekatan yang tidak bisa diukur atau dinilai 

dengan angka secara langsung.
16

 

2. Sumber Data 

                                                           
15

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. 

Remaja Rodakarya, 2011), hlm. 5. 
16

 Siti Qomariyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku 

Sirah Nabawiyah Karya Syaikh Safiyurrahman al-Mubarakfuri”, 

Skripsi,(Salatiga:FITK IAIN, 2017), hlm. 15. 
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Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengambil data 

dari sumber buku-buku yang ada kaitannya dengan skripsi. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah diperoleh dari: 

a. Data Primer 

Adalah sumber dari buku-buku yang secara langsung 

berkaitan dengan objek material penelitian. Data primer 

diambil dari karya-karya KH. Hasyim Asy‟ari yang 

berkaitan dengan judul peneliti. 

b. Data Sekunder 

Adalah sumber data yang berupa buku-buku serta 

kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, akan 

tetapi tidak secara langsung merupakan karya tokoh agama 

atau filsuf agama tertentu yang menjadi objek (Kaelan, 

2010:144). Data sekunder diambil dari literature dan buku-

buku yang berkaitan dengan obyek penelitian penulis. 

3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian mempunyai batasan dalam 

pengumpulan data, sehingga batasan ini lebih terarah dan fokus 

pada permasalahan yang akan diteliti. Menurut Lexy J. 

Moleong ada dua maksud tertentu yang ingin peneliti capai 

dalam merumuskan masalah penelitian dengan jalan 

memanfaatkan fokus penelitian, yaitu pertama, penetapan fokus 

dapat membatasi studi. Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk 

memenuhi kriteria masuk keluar suatu informasi yang baru 
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didapati di lapangan. 
17

 penelitian ini akan difokuskan kepada 

pendidikan toleransi menurut pandangan KH. Hasyim Asy‟ari. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat maka penelitian ini 

tentu menggunakan metode. Tanpa menggunakan metode 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang diingankan. Adapun metode yang digunakan dalam 

mengumpulkan data dalam peneliti inie adalah dengan 

menggunakan studi dokumentasi. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen tersebut bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
18

 

Metode studi dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data yang diingankan, dalam penelitian ini yaitu pendidikan 

toleransi menurut pandangan K.H. Hasyim Asy‟ari. 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan data dalam penelitian sering hanya 

ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang berada pada obyek penelitian dengan 

data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas, 

berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan.
19

 Reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, yakni 

                                                           
17

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 94. 
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 

2016), hlm.329. 
19

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007) hlm. 308. 
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penyesuaian antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang 

telah dirumuskan. Disamping itu juga digunakan reliabilitas 

interrater jika penelitian dilakukan secara kelompok. Jika 

dilakukan sendiri, misalnya berupa skripsi, tesis dan disertasi, 

reliabilitas selalu berdasarkan ketekunan pengamatan. 

Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh pada keajegan 

pencarian makna.
20

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkannya dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
21

 Dalam hal analisis data penelitian kualitatif 

sebenarnya merupakan hal yang sulit karena membutuhkan 

usaha keras menganalisis berbagai macam dokumentasi ataupun 

informasi yang telah didapatkan oleh peneliti. Sehingga bisa 

disampaikan dalam bentuk tulisan yang mudah difahami oleh 

orang lain. Metode yang digunakan dalam menganalisis data 

dalam penelitian ini adalah content analisys (analisis isi) atau 

analisis dokumen. 

                                                           
20

 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

tim redaksi CAPS, 2011), hlm. 162-163. 
21

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikann…, hlm.335. 



18 

 

Adapun interpretasi berarti menafsirkan atau memberi 

makna kepada fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah.
22 

Menfasirkan fakta-fakta dari data yang telah melalui proses 

kritik sumber menjadi penting karena dengan menafsirkan akan 

menghasilkan analisis atau informasi tentang sejarah tersebut. 

Inilah sebabnya proses interpretasi menjadi penting. 

Setelah mengumpulkan data maka selanjutnya adalah 

menganalisis data dengan kualitatif. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut: 

1) Mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan. 

2) Membuat rumusan analisis tentang pendidikan toleransi. 

3) Membuat kesimpulan tentang pendidikan toleransi. 

G. Sistematika Skripsi 

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan sebagai gambaran 

yang akan menjadi pokok bahasan dalam penulisan skripsi ini, 

sehingga memudahkan dalam mengetahui dan memahami 

permasalahan yang akan di bahas. Dalam penulisan karya ilmiah 

ini penulis membaginya menjadi tiga bagian penting, yaitu: bagian 

awal, bagian isi dan bagian akhir. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini sebagai berikut: 

Bagian awal merupakan bagian yang meliputi halaman 

judul, pernyataan ke aslian, pengesahan, nota pembimbing, abstrak, 

kata pengantar dan daftar isi. 

                                                           
22

 A. Daliman, Metode Penulisan Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 

2015), hlm.81. 
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Bagian isi merupakan bagian inti dari karya ilmiah yang 

dimulai dengan pendahuluan sebagai bab pertama dan di akhiri 

dengan bab kelima sebagai penutup. 

Bab I : Pendahuluan: latar  belakang masalah,  rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika skripsi. 

Bab II : Landasan teori: tentang pengertian pendidikan, 

pengertian toleransi, toleransi dan persaudaraan, toleransi menuju 

kerukunan dan toleransi umat beragama. 

Bab III: Biografi KH. Hasyim Asy‟ari: riwayat hidup, 

pendidikan, amal dan perjuangan, mendirikan Nahdlatul Ulama, 

menyelenggarakan pendidikan, keikutsertaan dalam bidang politik, 

sebagai pemimpin umat dan bangsa, karya-karya KH. Hasyim 

Asy‟ari dan Wafat KH. Hasyim Asy‟ari. 

Bab IV: Konsep dan aktualisasi pendidikan toleransi KH. 

Hasyim Asy‟ari: konsep pendidikan toleransi dan, aktualisasi 

pendidikan toleransi KH. Hasyim Asy‟ari. 

Bab V: Kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Pendidikan 

Kata pendidikan berasal dari bahasa yunani yaitu, 

“pedagogie”, atau “peadgos” yang berarti pembimbing anak, atau 

seseorang yang tugasnya membimbing anak dalam 

pertumbuhannya kea rah kemandirian dan sikap tanggung jawab.
23

 

Sedangkan dalam konteks Islam pendidikan dikenal dengan tiga 

istilah, yaitu al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib. Istilah tarbiyah 

mengandung arti mengasuh, memelihara, memperbaiki dan 

menumbuh kembangkan dengan penuh kasih saying, pengertian 

“ta’lim” berarti pengajaran, pengarahan dan pendidikan, sedangkan 

“ta’dib” berarti pendidikan, kepatuhan dan sopan santun.
24

 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia 

untuk mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan 

nilai. Proses pemindahan nilai dan norma itu dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, diantaranya adalah pertama, melalui 

pengajaran, yaitu proses pemindahan nilai dan norma berupa ilmu 

pengetahuan dari seorang guru kepada muridnya dari satu generasi 

ke generasi selanjutnya. Kedua, melalui pelatihan yang 

dilaksanakan dengan jalan membiasakan seseorang melakukan 

pekerjaan tertentu untuk memperoleh ketrampilan. Ketiga, melalui 

                                                           
23

 Chairul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011), hlm. 32. 
24

 Abuddin nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Media 

Group, 2010), hlm. 8. 
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indokrinasi yang diselenggarakan agar orang meniru apa saja yang 

diajarkan tanpa mempertanyakan nilai-nilai atau norma yang 

diajarkan.
25

 

B. Pengertian Toleransi 

Istilah toleransi berasal dari Bahasa Latin “tolerance” yang 

berarti sabarterhadap sesuatu. Jadi toleransi merupakan suatu sikap 

atau perilaku manusia yang mengikuti aturan, dimana seseorang 

dapat menghargai, menghormati terhadap perilaku orang lain. 

Istilah toleransi  dalam konteks sosial budaya dan agama berarti 

sikap dan perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 

kelompok atau golongan yang berbeda dalam suatu masyarakat, 

seperti toleransi dalam beragama, dimana kelompok agama yang 

mayoritas dalam suatu masyarakat, memberikan tempat bagi 

kelompok agama lain untuk hidup di lingkungannya. Namun 

demikian, kata toleransi masih kontroversi dan mendapat kritik 

dari berbagai kalangan, mengenai prinsip-prinsip toleransi, baik 

dari kaum liberal maupun konservatif. Akan tetapi, toleransi 

antarumat beragama merupakan suatu sikap untuk menghormati 

dan menghargai kelompok-kelompok agama lain. Konsep ini tidak 

bertentangan dengan agama Islam. Islam sendiri sebagai agama 

rahmatallil „alamiin  menjunjung tinggi konsep saling menghargai 

dan menghormati antar sesame manusia. 

                                                           
25

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, 

Rajawalipres, Cet.13,2015),hlm179. 
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Toleransi dan kebebasan beragama merupakan topik yang 

menarik untuk dibahas, namun ketika dihadapkan pada situasi dan 

kondisi pada hari ini, dimana Islam dihadapkan pada banyak 

kritikkan, yang dipublikasikan oleh orang-orang yang tidak senang 

dengan Islam, seperti ucapan islam adalah agama intoleran, 

diskriminatif dan ekstrem. Islam dipandang sebagai agama yang 

tidak mau memberikan kebebasan dalam beragama dan kebebasan 

berpendapat. Sebaliknya,Islam sarat dengan kekerasan atas nama 

agama sehingga jauh dari perdamaian, kasih sayang dan persatuan . 

Pandangan seperti ini tidak dapat di elakkan, karena telah 

ada sejak lama. Kesalahan dalam membuat kesimpulan dari para 

pengkritik Islam, karena mulai terbentuk berdasarkan pada 

kenyataan di lapangan yang dilakukan oleh sebagian kecil umat 

Islam yang melakukan tindakan yang mengatasnamakan jihad 

Islam.  Di kalangan umat Islam ada kelompok yang berpikiran 

radikal dan sempit, memberi makna jihad sebagai perang. 

Pemahaman yang salah dan keliru tersebut dikarenakan 

keterbatasan pengetahuan mereka tentang makna jihad dalam 

Islam. Namun demikian, perilaku semacam ini mungkin ada 

kaitannya dengan kesewenang-wenangan Negara-negara adi daya 

terhadap Negara-negara miskin dan Negara berkembang. Satu hal 

yang harus menjadi kajian bagi umat Islam, adalah standar ganda 

yang mereka terapkan di beberapa negara miskin dan berkembang. 

Di saat terjadi kerjasama antara negara-negara berkembang, 

termasuk juga negara-negara Islam, seolah-olah sebagai dewa 
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penolong, namun pada sisi lain mereka harus tunduk dengan 

aturan-aturan yang mereka buat. Kenyataan ini menyebabkan 

terjadinya reaksi keras yang dilakukan oleh sebagian umat Islam 

yang berpaham keras dan radikal. Perlu diketahui bahwa 

perlawanan semacam ini bukanlah cara-cara yang Islami dan 

bertentangan dengan ajaran Islam tentunya. Namun, kenyataan 

tersebut tidak dapat dielakan, sebagian umat Islam merasa 

tertentang dengan tindakan dan perilaku negara-negara adi daya 

yang sewenang-wenang terhadap Negara miskin dan berkembang 

termasuk di dalamnya negara-negara Islam. 

Umat Islam harus mampu mengembalikan hakikat toleransi 

dalam kacamata Islam. Sebab, istilah toleransi ini pada dasarnya 

tidak terdapat dalam Islam, akan tetapi termasuk istilah modern 

yang lahir dari barat sebagai respons dari sejarah yang meliputi 

kondisi politis, sosial, dan budaya yang khas dengan berbagai 

penyelewangan dan penindasan. Oleh karena itu, sulit untuk 

mendapatkan padanan katanya secara tepat dalam bahasa Arab 

yang menunjukkan arti toleransi dalam bahasa Inggris. Hanya saja, 

beberapa kalangan Islam mulai membicangkan topik ini dengan 

menggunakan istilah “tasamuh”. Dalam kamus Inggris-Arab, kata 

“tasamuh” ini diartikan dengan “tolerance”. Padahal jika kita 

merujuk kamus bahasa Inggris, akan kita dapatkan makna asli 
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“tolerance” adalah “to endure without protest” (menahan perasaan 

tanpa protes).
26

 

Toleransi dalam Islam bukan berarti bersikap sinkretis. 

Pemahaman yang sinkretis dalam toleransi beragama merupakan 

kesalahan dalam memahami arti tasamuh yang berarti menghargai, 

yang dapat mengakibatkan pencampuran antara yang hak dengan 

yang bathil, karena sikap sinkretis adalah sikap yang menganggap 

semua agama sama. Sementara sikap toleransi dalam Islam adalah 

sikap menghargai dan menghormati keyakinand dan agama lain di 

luar Islam, bukan menyamakan atas mensederajatkannya dengan 

keyakinan Islam itu sendiri. Sikap toleransi dalam Islam yang 

berhubungan dengan akidah sangat jelas yaitu ketika Allah SWT 

memerintahkan kepada Rasulullah SAW untuk mengajak para ahli 

kitab untuk hanya menyembah Allah dan tidak menyekutukannya, 

sebagaimana firman-Nya di dalam Q.S. Ali Imran: 3: 64: 

                             

                             

             

 “Katakanlah (Muhammad), “Wahai Ahli Kitab! Marilah 

(kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama antara 

kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan 

kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan 

bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
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Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), 

“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang Muslim.” 

 

Adapun hadits yang menerangkan tentang pentingnya 

toleransi dalam beragama, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda: 

“Dari Abu Hurairoh rodhiallohu anhu, bersabda Rasulullah 

sallallohu 'alaihi wa salam : “Sesungguhnya agama itu mudah, 

dan sekali-kali tidaklah seseorang memperberat agama 

melainkan akan dikalahkan, dan (dalam beramal) hendaklah 

pertengahan (yaitu tidak melebihi dan tidak mengurangi), 

bergembiralah kalian, serta mohonlah pertolongan (didalam 

ketaatan kepada Allah) dengan amal-amal kalian pada waktu 

kalian bersemangat dan giat”. (HR. Bukhori (39) dan Muslim 

(2816)”
27

 

 

C. Toleransi dan Persatuan 

Islam juga mengajarkan umat manusia untuk bersatu dan 

tidak terpecah belah. Perbedaanya, umat Islam diperintahkan oleh 

Allah SWT untuk bersatu dengan landasan persatuan berupa 

hablullah, tali Allah yang kemudian dimaknai sebagai agama Allah 

yakni Islam. Meski begitu, pada intinya manusia memang 

diharuskan bersatu jika menginginkan kebahagiaan. Manusia harus 

menyadari bahwa mereka saling membutuhkan antar satu sama lain 

jika ingin kebutuhan mereka tercukupi. Dan itu merupakan salah 

satu bukti bahwa Islam selaras dengan fitrah manusia. Ide dan 

pemikiran tentang persatuan, tolong menolong dan kerjasama 

sebagaimana diterangkan di atas merupakan salah satu pemikiran 
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yang dituangkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari dalam kitab yang 

berjudul Al Muqaddimah al Qanun al Asasi Li Jam’iyyah 

Nahdlatul ‘Ulama. 

Manusia sebagai individu yang merupakan bagian yang 

tidak dapat dilepaskan dari masyarakat, dari waktu ke waktu secara 

alami pasti tumbuh dan berkembang. Tiap kelompok masyarakat 

pasti mengalami perkembangan yang senantiasa terjadi baik 

terlambat, sedang ataupun cepat. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangannya.
28

 

Upaya membangun persatuan umat Islam Nusantara bukan 

sekedar didasarkan pada tauhid dan identitas sebagai masyarakat 

satu agama (Jawi), tetapi juga dengan penolakkan atas fanatisme 

kelompok dalam tubuh umat. Dalam konteks saat ini, tokoh-tokoh 

umat khususnya KH. Hasyim Asy‟ari dihadapkan pada kenyataan 

adanya perbedaan pemahaman dan praktik keagamaan dalam tubuh 

umat Islam saat itu. 

Peringatan keras fanatisme KH. Hasyim Asy‟ari tidak hanya 

ditujukan pada satu kelompok. Bagi KH. Hasyim Asy‟ari larangan 

taklid yang disuarakan kaum pembaharu Islaam, sekalipun atas 

pendapat yang marjuh, semestinya tidak disertai dengan 

permusuhan dan penghinaan terhadap orang-orang yang bertaklid, 

namun dengan argumentasi harus disampaikan dengan cara bijak 

dan toleran, karena jika tidak disampaikan seperti itu maka 
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pembaharu Islam tidak ubahnya “mambangun sebuah istana 

dengan terlebih dahulu menghancurkan sebuah kota”. Perbedaan 

pendapat seyogyanya tidak mendorong tumbuhnya permusuhan 

antara sesama muslim. Melainkan melahirkan sikap yang toleran.
29

 

D. Toleransi Menuju Kerukunan 

Toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia yang 

mengikuti aturan, dimana seseorang dapat menghargai, 

menghormati terhadap perasaan ataupun perilaku orang lain. Istilah 

toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berarti sikap dan 

perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok 

atau golongan yang berbeda dalam suatu masyarakat, seperti 

toleransi dalam beragama, dimana kelompok agama yang 

mayoritas dalam suatu masyarakat, memberikan tempat bagi 

kelompok agama lain untuk hidup di lingkungannya. 

Namun demikian, kata toleransi masih kontroversi dan 

mendapat kritikan dari berbagai kalangan, mengenai prinsip-

prinsip toleransi, baik dari kaum liberal maupun konservatif. Akan 

tetapi, toleransi antar umat beragama merupakan suatu sikap untuk 

menghormati dan menghargai kelompok-kelompok agama lain. 

Konsep ini tidak bertentangan dengan agama Islam. Islam sebagai 

agama rahmatallil „alamiin yang notabenya  menjunjung tinggi 

konsep saling menghargai dan meghormati antar sesama manusia 
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bahwa kehadiran Islam mendatangkan kedamaian dan 

menghindarkan berbagai konflik.
30

 

Dalam percakapan sehari-hari seolah-olah tidak ada 

perbedaan antara kerukunan dan toleransi. Sebenarnya antara 

kedua kata ini, terdapat perbedaan, namun saling memerlukan. 

Kerukunan memerlukan unsur-unsur yang berbeda, sedangkan 

toleransi merupakan sikap atau refleksi dari kerukunan. Tanpa 

kerukunan, toleransi tidak pernah ada, sedangkan toleransi tidak 

pernah tercermin bila kerukunan belum terwujud.
31

 

E. Toleransi Umat Beragama 

Toleransi berarti tasamuh dan tenggang rasa. Kamus umum 

Bahasa Indonesia menjelaskan toleransi sebagai kelapangan dada 

dalam arti suka kepada siapapun membiarkan orang berpendapat 

atau berpendirian lain, tak mau mengganggu kebebasan berpikir 

dan berkeyakinan lain. Dalam Bahasa Inggris bisa disebut 

tolerance, tolerantion (kesabaran), indulgence (sesuai kata hati), 

forbearance (mampu menahan diri), leniency (kemurahan hati, 

bersifat pengampun), mercy (belas kasihan), dan kindness 

(kebaikan). Menurut KH. Salahuddin Wahid, toleransi adalah 

konsep untuk menggambarkan sikap saling menghormati dan 

saling bekerjasama di antara kelompok-kelompok masyarakat yang 

berbeda secara etnis, bahasa, budaya, politik maupun agama. 
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Karena itu toleransi merupakan konsep mulia yang sepenuhnya 

menjadi bagian organik dari ajaran agama-agama, termasuk Islam 

(Wahid, 2012:7). 

Firman Allah SWT laa ikraha fiddin, tidak boleh ada 

kekerasan dalam agama. Lafadznya bisa dibalik, laa dina fi ikrah, 

Tidak boleh di agama ada kekerasan. Agama didakwahkan dengan 

kekerasan, itu tidak sedang melakukan perintah agama. Kalau ada 

seseorang mengatasnamakan agama kemudian melakukan 

kekerasan itu sedang mengamalkan perintah agama tetapi hawa 

nafsunya, kepentingannya. Juga firman Allah SWT di surat Yunus: 

99. 

                          

         

“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 

semua orang yang dimuka bumi seluruhnya. Maka apakah 

kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 

orang-orang yang beriman semuanya?”  

 

Dalam surat al-Hajj 41, Allah membiarkan di muka bumi ini 

ada gereja dan tempat ibadah lainnya itu semua untuk 

membesarkan nama Alah. Dalam al-Quran ada surat Romawi atau 

al-Ruum yang isinya yaitu ketika terjadi Romawi (Katholik) 

perang dengan Persi (Majusi) kalah Romawi. Nabi Muhammad 

SAW susah tidur dan sedih. Nabi dihibur dengan surat Romawi 10 

tahun yang akan datang Romawi akan menang dan kamu akan 
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senang gembira. Di dalam al-Quran, ada catatan memori bersejarah 

tragedy orang Kristen Najran dibakar hidup-hidup oleh rajanya 

bernama Dzunuwas kini Saudi selatan. Qutila ashhabul ukhdud. 

Nabi Muhammad SAW sendiri tidak pernah 

memproklamasikan Negara Arab Negara Islam, tetapi Negara 

Madinah yang artinya beradab, berbudaya, berakhlak, bermoral, 

menjunjung tinggi bersama, saling menghormati, menegakkan 

keadilan. Siapa yang salah dihukum dan siapa yang benar 

ditegakkan walaupun misalkan yang salah muslim yang benar non 

muslim. Man qatala dzimmiyan faana qasmuh, barangsiapa yang 

membunuh non muslim maka berhadapan dengan saya, wa man 

kuntu qasmuhu falam yasyum raihatal jannah, dan barangsiapa 

yang berhadapan dengan saya maka tidak akan masuk surga. 

Menurut KH. Said Aqil Siradj, “siapa yang membunuh non muslim 

atau bahkan gereja berhadapan dengan saya, kata Nabi.” (siradj, 

wawancara, 06 Februari 2012). 

Hal yang sama juga dilakukan oleh Sayyidina Umar bin 

Khattab ketika menjadi Khalifah. Ketika berkunjung ke Palestina 

kemudian masuk ke dalam Gereja mendengar suara adzan ashar 

Beliau langsung keluar shalat di luar Gereja. Ketika di tanya Beliau 

menjawab “saya khawatir kalau umat Islam mendatang akan 

memperebutkan gereja ini jadi masjid dengan alas an bekas 

shalatnya Umar bin Khattab”. 

Ketika nabi menerima hadiah dari Gubernur Mesir, 

Muqauqia, bersabda: “nanti Mesir akan Islam berkat tanganmu 
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Umar. Betulkan? Mesir Islam pada masa Khalifah Umar bin 

Khattab. „Kalau Islam sudah sampai Mesir jangan kau ganggu 

kehormatannya. Keluarganya Mariah ini‟. Yang dimaksud adalah 

Ortodoks Koptik. Makanya sampai sekarang pusatnya Ortodoks 

Optiks di Alexanderia tidak pernah di ganggu. Padahal Mesir 

pernah melawan Romawi perang Salib, Salahuddim al-Ayyubi, 

perang dengan Katholik. Tetapi yang Kristen yang koptik ini tidak 

mau”.
32

 

Toleransi antar umat beragama adalah toleransi yang 

mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang 

berhubungan dengan akidah atau yang berhubungan dengan ke-

Tuhan yang diyakininya. Seseorang harus diberikan kebebasan 

untuk meyakini dan memeluk agama (mempunyai akidah) masing-

masing yang dipilih serta memberikan penghormatan atas 

pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya. 

Sebagaimana negara ini, telah mengaturnya dalam ketentuan Bab 

XI Pasal 29 UUD 1945 berbunyi: (1) Negara berasas atau 

Ketuhanan Yang Maha Esa; (2) negara menjamin kemerdekaan 

tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya dan kepercayaannya 

itu.
33
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BAB III 

BIOGRAFI KH. HASYIM ASY’ARI 

 

A. Riwayat Hidup 

KH. Hasyim Asy‟ari dilahirkan di dusun Gedang Jombang 

Jawa Timur pada tanggal 24 Dzulqa‟dah 1287 Hijriah atau 14 

Februari 1871 Masehi. KH.Hasyim Asyari dilahirkan dari 

pasangan Kyai Asy‟ari dan Nyai Halimah. Nama lengkap KH. 

Hasyim Asy‟ari adalah Muhammad Hasyim bin Asy‟ari bin Abdul 

Wahid bin Abdul Halim (Paneran Benowo) bin Abdurrahman 

(Joko Tingkir atau Mas Karebet atau Sultan Hadiwijaya) bin 

Abdullah bin Abdul Aziz bin Abdul Fattah bin Maulana Ishaq bin 

Raden Ainul Yaqin yang lebih popular dengan sebutan Sunan Giri. 

Garis keturunan KH Hasyim Asy‟ari mewakili dua trah 

sekaligus di pulau jawa, yaitu aristocrat dan elit masyarakat Islam. 

Dari pihak ibu, mata rantai genetis KH Hasyim menjadi keturunan 

langsung dari Prabu Brawijaya VI, Raja Majapahit yang berlatar 

belakangan bangsawan Hindu Jawa. Sedangkan dari jalur ayah, 

garis keturunannya bertemu langsung dengan bangsawan Muslim 

di pulau jawa, yaitu Sultan Hadiwijaya dan sekaligus elit agama 

Islam, yaitu Sunan Giri. Kombinasi kedua garis ini kelak menjadi 

modal bagi KH Hasyim Asy‟ari untuk menjadi salah satu 

pemimpin besar di Indonesia. 

KH Hasyim Asy‟ari adalah putra ketiga dari sebelas 

bersaudara. Semasa hidupnya KH Hasyim Asy‟ari pernah menikah 
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dengan empat perempuan, yaitu Nyai Khadijah binti Kyai Ya‟qub 

(Sidoarjo), Nafisah binti Kyai Romli (Kediri), Nyai Nafiqah binti 

Kyai Ilyas (Madiun) dan Nyai Masrurah binti Kyai Hasan Muchyi 

(Kediri). Namun, keempatnya bukan dipoligami, tetapi KH Kasyim 

Asy‟ari menikah lagi setelah berstatus duda.
34

 

Istilah Kyai yang terdapat di depan namanya menunjukkan 

gelar kehormatan berdasarkan luasnya ilmu pengetahuan agama 

Islam yang dimiliki dan kapasitasnya sebagai pendiri sekaligus 

pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng. Kata Kyai sebelumnya 

juga digunakan untuk merujuk kepada pimpinan adat secara umum 

dari suatu masyarakat yang sudah berusia lanjut, seperangkat 

gamelan dalam seni music tradisional, bintang dalam kisah lisan 

yang diceritakan sebagai sosok sakti atau bahkan benda-benda 

pusaka dengan kesaktian luar biasa yang dimiliki penguasa di 

pulau jawa.
35

 

Pada usia ke-21 tahun, KH. Hasyim Asy‟ari menikah dengan  

Nafisah, salah seorang putri Kyai ya‟qub (Siwalan Panji, Sidoarjo), 

pernikahan ini dilangsungkan pada tahun 1892 Masehi atau 1308 

Hijriah. Tak lama kemudian KH. Hasyim Asy‟ari bersama istri dan 

mertuanya berangkat ke Mekkah guna menunaikan ibadah haji. 

Bersama istrinya, KH. Hasyim Asy‟ari kemudian melanjutkan 

tinggal di Mekkah untuk menuntut ilmu. Tujuh bulan kemudian, 
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Nafisah meninggal dunia setelah melahirkan seorangg putra 

bersama Abdullah. Empat puluh hari kemudian, Abdullah 

meninggal dunia. Dan setahun kemudian setelah KH. Hasyim 

Asy‟ari pulang ke Indonesia. 

KH. Hasyim Asy‟ari menikah kedua kalinya dengan 

Khadijah yaitu putri Kyai Romli dari Karangkates Kediri. Namun 

pernikahan ini hanya bertahan 2 tahun karena Khadijah meninggal 

dunia, yaitu pada tahun 1901 Masehi. Untuk ketiga kalinya KH. 

Hasyim Asy‟ari menikah lagi dengan Nafiqoh, putri Kyai Ilyas, 

pengasuh Pondok Pesantren Sewulan Madiun. Dari pernikahan 

tersebut mendapatkan 10 anak yaitu: Hannah, Khoiriyah, Aisyah, 

Azzah, Abdul Wahid, Abdul Hakim (Abdul Khalik), Abdul Karim, 

Ubaidillah, Masrurah dan Muhammad Yusuf. Pernikahan dengan 

Nafiqoh ini juga berhenti ditengah jalan karena Nafiqoh meninggal 

dunia pada tahun 1920 Masehi. 

Sepeninggal Nyai Nafiqoh, KH. Hasyim Asy‟ari 

memutuskan menikah lagi dengan Masruroh, putri Kyai Hasan 

pengasuh Pondok Pesantren Kapurejo, Pagu Kediri. Dari hasil 

pernikahan ini KH. Hasyim Hasyim Asy‟ari memiliki empat anak 

yaitu: Abdul Qadir, Fatimah, Khadijah dan Muhammad Ya‟kub. 

Ini merupakan pernikahan yang terakhir bagi KH. Hasyim Asy‟ari 

hingga akhir hayatnya.
36
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B. Pendidikan 

Pada masa KH. Hasyim Asy‟ari, ada dua sistem pendidikan 

bagi penduduk pribumi Indonesia. Pertama adalah sistem 

pendidikan yang disediakan untuk para santri Muslim pesantren 

yang fokus pengajarannya adalah ilmu agama. Kedua adalah 

sistem pendidikan Barat yang dikenal pemerintah kolonial Belanda 

dengan tujuan menyiapkan para siswa untuk menempati posisi-

posisi administrasi pemerintahan baik tingkat rendah maupun 

tingkat menengah. Sekolah Belanda untuk Pribumi (Holland 

Inlandsche Schoolen) didirikan pada tahun 1914 dan terbatas bagi 

masyarakat pribumi, hanya anak-anak keluarga priyayi tinggi yang 

dapat mendaftarkan diri. Masa belajar dibatasi hanya tujuh tahun. 

Orang-orang Eropa dan Timur Asing (China dan Arab) mendapat 

kesempatan lebih baik untuk belajar di sekolah model Barat yang 

berkualitas, sehingga mayoritas pendudukan pribumi yang 

sebagian besar Muslim, tidak mendapatkan kesempatan pendidikan 

Belanda. Kebanyakan Muslim menganggap haram sekolah 

Belanda karena karakter sekularnya. Karena adanya pembatasan 

pemerintahan dan keyakinan kaum Muslim, maka intitusi 

pendidikan yang tersedia bagi mayoritas penduduk pribumi 

hanyalah pesantren.
37

 

Kehidupan KH. Hasyim Asy‟ari bisa digambarkan dengan 

kalimat “dari pesantren kembali ke pesantren”. Beliau dibesarkan 
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di lingkungan pesantren, kemudian setelah tujuh tahun di mekkah 

melakukkan ibadah haji dan belajar di lingkungan seperti 

pesantren, yaitu Masjid al-Haram dan Masjid an-Nabawi. Beliau 

kembali ke Nusantara untuk mendirikan pesantren sendiri dan 

menghabiskan sebagain besar waktunya untuk mengajar para santri 

di pesantren. Bahkan Beliau mengatur kegiatan-kegiatan politiknya 

dari pesantren.
38

 

Sebagaimana santri lain pada masanya, KH. Hasyim Asy‟ari 

mengenyam pendidikan pesantren sejak usia dini. Sebelum Beliau 

berumur 6 tahun, Kyai Ustman lah yang merawatnya. Pada tahun 

1987 KH. Hasyim Asy‟ari harus meninggalkan kakek tercintanya 

untuk mengikuti kedua orang tuanya ke Keras, sebuah desa di 

sebelah selatan kabupaten Jombang. Hingga mencapai usia 15 

tahun, ayahnya memberikan ilmu dasar-dasaar Islam, khususnya 

dalam membaca dan menghafalkan al-Quran. KH. Hasyim Asy‟ari 

adalah seorang santri yang cerdas Beliau selalu menguasai akan 

ilmu yang diajarkan oleh ayahnya, dan Beliau selalu melakukan 

muthala‟ah dengan membaca sendiri kitab-kitab yang belum 

pernah diajarkan oleh gurunya. Karena alasan terakhir inilah 

Beliau mampu mengajar bahasa Arab dan pelajaran-pelajaran 
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agama pada tingkat dasar terhadap para santri lain, ketika masih 

berusia 12 tahun yakni pada tahun 1883.
39

 

KH. Hasyim Asy‟ari merupakan kyai yang memiliki 

kecerdasan yang sangat luar biasa. Sejak masih dikandungan 

ibunya sudah merasakan keanehan bayi kandungannya tersebut. 

Hal ini setelah ia bermimpi melihat bulan yang ada di langit itu 

jatuh dan tepat jatuh ke dalam kandungan bu Halimah. Tentu 

mimpi bukan suatu hal yang biasa saja, melainkan tanda-tanda 

keajaiban kehebatan mbah Hasyim ketika lahir nanti. Makanya 

tidak heran jika ketika mbah Hasyim Asy‟ari umur 13 tahun sudah 

berhasil menguasai berbagai ilmu, termasuk ilmu bahasa Arab. 

Bahkan Beliau sudah diberi izin untuk mengajar di pondok 

pesantren milik ayahnya. 

Menginjak usia 15 tahun KH. Hasyim Asy‟ari memutuskan 

belajar ke pondok-pondok di pulau Jawa Madura, seperti: 

Pesantren Wonocolo Jombang, Pesantren Purbalingga, Pesantren 

Langitan, Pesantren Trangilis (semarang), termasuk belajar Pondok 

Pesantren Kyai Kholil Bangkalan Madura. Tidak lama dari pondok 

KH Kholil, Beliau memutuskan pindah pondok di Siwalan 

Sidoarjo (1891) yang terkenal dengan pengasuhnya yang alim dan 

berpandangan luas yaitu KH. Ya‟qub. Mbah Hasyim Asy‟ari 

mondok di Siwalan cukup lama yakni sekitar lima tahunan. 
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Pada tahun 1893, Beliau dianjurkan oleh KH. Ya‟qub untuk 

berangkat ke Mekkah untuk menuntut ilmu. Selama 7 tahun belajar 

disana, kemudian Beliau pulang ke tanah air dan meneruskan 

pondok kakeknya Kyai Utsman Jombang.
40

 

KH. Hasyim Asy‟ari juga belajar fiqh Madzhab Syafi‟I di 

bawah bimbingan Ahmad Khatib yang juga merupakan ahli dalam 

bidang astronomi (ilmu falak), matematika (ilmu hisab) dan 

Aljabar. Ahmad Khatib juga seorang ulama liberal yang 

mendorong kemajuan dan pembaharuan. Namun Beliau tidak 

setuju dengan pembaharuan yang dilontarkan oleh Muhammad 

Abduh. Di satu sisi Ahmad Khatib setuju pendapat Abduh 

mengenai tarekat, tetapi disisi lain Beliau tidak setuju dengan 

pendapatnya mengenai pembentukkan M-madzhab fiqh baru. 

Walaupun demikian, Khatib memperbolehkan para muridnya 

untuk belajar kepada Muhammad Abduh di Mesir. KH. Hasyim 

Asy‟ari setuju dengan dorongan Abduh untuk meningkatkan 

semangat muslim. Tetapi Beliau tidak setuju dengan pendapat 

Abduh untuk membebaskan umat dari madzhab karena KH. 

Hasyim Asy‟ari percaya bahwa tidak mungkin memahami al-

Quran dan Hadis tanpa memahami perbedaan pendapat pemikiran 

hukum dan penolakan terhadap madzab menurut Beliau akan 

memutarkan ajaran Islam. 
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Guru-guru KH. Hasyim Asy‟ari yang lain adalah termasuk 

ulama terkenal Syaikh Nawani dari Banten dan guru-guru non jawi 

(bukan dari Nusantara) seperti Syeikh Shata dan Syeikh Dagistani 

yang merupakan ulama-ulama terkenal pada masa itu. Oleh karena 

itu, bahwa perkembangan intelektual KH. Hasyim Asy‟ari juga 

didorong oleh intelektual Muslim Internasional, sehingga tidak 

heran jika banyak murid Beliau kemudian menjadi ulama yang 

disegani. 

Di Hijaz, KH. Hasyim Asy‟ari juga mendapat pengaruh dari 

perkembangan politik lokal seperti sentiment anti-kolonial, 

kemuculan Nasionalisme Arab dan Pan-Islamisme. Jadi tidak 

mengherankan, seruan persatuan umat ini membekas dalam benak 

KH. Hasyim Asy‟ari dan mengilhaminya untuk mewujudkan 

persatuan umat  Islam dalam membebaskan tanah air dari kecaman 

kolonialisme. Beliau merealisasikan harapan ini dengan jalan 

bergabung dengan gerakan anti-kolonial.
41

 

Adapun guru-guru Beliau waktu belajar di Hijaz yaitu Syekh 

Amin alAttar, Sayyid Sultan bin Hashim, Ahmad bin Hasan al 

Attas, Syekh Said al-Yamani, Sayyid „Alawibin Ahmad al-Saqqaf, 

Sayyid Abbas Maliki, Sayyid Abdullah al-Zawawi, Syekh Salih 

Bafadal dan Syekh Sultan Hashim Dagastani, Syekh Syuayb bin 

Abd al- Rahman, Syeikh Ibrahim Arab, Syekh Ramatullah, Sayyid 
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Alwi al-Saqqaf, Sayyid Abu Bakar Shata al- Dimyati dan Sayyid 

Husyayn al-Habshi.
42

 

KH. Hasyim Asy‟ari belajar ilmu hadits dari syech Mahfudz 

al-Tirmisi, ulama asal Termas. Beliau dikenal sebagai ulama ahli 

hadits yang mengajarkan kitab shahih bukhari di Makkah. Dari 

Syech Mahfudz, KH. Hasyim Asy‟ari mendapatkan ijazah untuk 

mengajar kitab Shahih Bukhari tersebut, sedangkan kepada syech 

Ahmad Khatib, KH. Hasyim Asy‟ari belajar fiqh madzhab Syafi‟i. 

Kegemaran dan kesungguhan KH. Hasyim Asy‟ari dalam 

menuntut ilmu membuahkan hasil yang manis. Beliau ditunjuk 

sebagai salah satu guru di Masjidil Haram bersama Syekh Nawawi 

al-Bantani dan Syekh Katib al-Minangkabawi. Dua nama tersebut 

merupakan ulama yang dikenal di Timur Tengah karena kedalaman 

ilmu dan karya mereka yang mengharumkan tanah air hingga 

sampai saat ini. Selama mengajar di Masjidil Haram KH. Hasyim 

Asy‟ari mempunyai sejumlah murid diantaranya Syekh Sa‟dullah 

al-Maimani (Mufti India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadits di 

Mekkah), al-Shihab Ahmad bin Abdullah (Suriah), KH. Wahab 

Hasbullah (Jombang) KH. R Asnawi (Kudus), KH. Bisri Samsuri 

(Jombang) dan KH. Shaleh (Tayu).
43

 

Pada saat di Mekkah, KH. Hasyim Asy‟ari belajar fiqih, 

tauhid, tafsir dan tasawuf dan „ilm alah. Dari semuanya itu 
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tampaknya Beliau lebih tertarik pada ilmu hadis, khususnya pada 

kumpulan hadis Bukhari dan Muslim. Hal ini beralasam, karena 

sebagian santri telah karena telah mempelajari ilmu fiqh dengan 

baik di Jawa, sementara di Mekkah mereka perlu mempelajari ilmu 

hadis di samping al-Quran beserta tafsirnya, sehingga mereka 

dapat menyempurnakan pemahaman mereka tentang fikih. Latar 

belakang pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari yang cukup kuat 

menjadikannya mudah untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

intelektual di Hijaz. Bahkan disini dilaporkan bahwa telah 

mengajar pada tahun 1896. Namun karier yang sesungguhnya 

sebagai seorang guru tidak dimulai hingga Beliau kembali ke Jawa 

Timur pada tahun 1899. Bahwa Beliau tidak dikenal sebagai 

seorang guru di Hijaz, tidaklah berarti bahwa Beliau betul-betul 

absen dari aktivitas mengajar. Faktanya bahwa para gurunya, 

khususnya Mahfuz at-Tirmisi dan Ahmad Khatib Minangkabawi, 

masih tetap aktif menyampaikan pengetahuan mereka dan lebih 

dihormati oleh para muridnya, dikarenakan senioritas dan otoritas 

mereka di wilayah ini. Telah menjadi sikap yang umum, bahwa 

selama oarng menjadi santri, dia harus tunduk dibawah nama 

kebesaran nama gurunya dalam segala hal. 

Satu hal dari kehidupan KH. Hasyim Asy‟ari di Mekkah 

yang perlu ditekankan bahwa Beliau lebih terkesan kepada Mahfuz 

at-Tirmisi. Kenyataanya Beliau memperkenalkan kepada murid-

muridnya hadiah koleksi Bukhari dan Muslim, serta kitab Muhibah 

dzi al-Fadhl ala Syarh Muqaddimah bi Afdhal yang ditulis oleh 
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Mahfuz at-Tirmisi dalam bidang fikih sebanyak empat jilid, 

menegaskan betapa terkesannya Beliau kepada Mahfuz at-Tirmisi. 

Meskipun hubungan mereka berjalan kurang dari satu dekade, 

Mahfudz at-Tirmisi merupakan cahaya penuntun baik dimasa lalu 

maupun yang akan datang bagi Hadratussyaikh KH. Hasyim 

Asy‟ari. Dengan bekal ijazah dari Mahfudz at-Tirmisi, Beliau KH. 

Hasyim Asy‟ari diperkenankan mengajar hadis kepada masyarakat. 

Namun ketika pada masa selanjutnya KH. Hasyim Asy‟ari menjadi 

guru hadis di Jawa, Beliau cenderung lebih suka agar muridnya 

memperoleh ijazah sendiri langsung kepada Mahfudz at-Tirmisi. 

Hal ini berarti KH. Hasyim Asy‟ari merupakan seorang murid yang 

setia dan jujur, dan cenderung agar disiplin ilmunya dikembangkan 

oleh murid-murid lain dengan menjalin hubungan transmisi yang 

lebih dekat secara langsung, dengan gurunya daripada dengan 

dirinya.
44

 

C. Amal dan Perjuangan 

1. Mendirikan Nahdlatul Ulama 

Salah satu jasa terbesar KH. Hasyim Asy‟ari adalah 

keikutsertaannya dalam mendirikan organisasi Nahdlatul 

Ulama, bahkan Beliau sebagai Syeikhul Akbar dalam 

perkumpulan ulama terbesar di Indonesia tersebut. Nahdlatul 

Ulama (dulu Nahdlatul Oelama) disingkat NU didirikan di 

Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926 M. bertepatan dengan 
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tanggal 16 Rajab 1344 H oleh kalangan ulama penganut 

Madzab yang sering kali menyebut dirinya sebagai Ahli Sunnah 

wal Jamaah, yang pelopornya adalah KH. Hasyim Asy‟ari dan 

KH. Abdul Wahab Habullah. Berdirinya gerakan NU tersebut 

adalah sebagai reaksi terhadap gerakan reformasi dalam 

kalangan umat Islam Indonesia dan berusaha mempertahankan 

salah satu dari empat Madzhab dalam masalah-masalah yang 

berhubungan dengan fiqh, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi‟i dan 

Hanbali. Sedangkan dalam hal „Itiqad, NU berpegang pada 

aliran Ahlusunnah waljamaah. Dalam konteks ini, NU 

memahami hakikat Ahhusunnah Waljamaah  sebagai ajaran 

Islam yang murni sebagai mana diajarkan oleh Rasulullah 

bersama para sahabat. 

Nahdlatul Ulama pada awalnya merupakan organisasi 

keagamaan sebagaimana latar belakang berdirinya tersebut di 

atas, tetapi dikarenakan saat lahir tumbuhnya justru pada masa 

menghebaatnya perjuangan pergerakan Nasional, maka 

Nahdlatul Ulama pun tampaknya tidak bisa lepas dari langkah-

langkah berisi dan berjiwa pergerakan anti penjajahan atau 

bahkan terlibat langsung dalam bidang politik.
45

 

Dari mulainya berdirinya sampai tahun lima puluhan 

Nahdlatul Ulama bergerak sepenuhnya sebagai suatu 

Jam‟iyyah, suatu organisasi sosial Islam yang lebih menitik 
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beratkan pada aspek-aspek pendidikan, dakwah dan sosial 

kemasyarakatan. Meskipun tidak pernah ketinggalan dalam 

kegiatan-kegiatan sosial politik yang dialami oleh bangsa 

Indonesia dalam tahap-tahap perjuangnnya, baik dalam usaha 

memperjuangkan kemerdekaan, mempertahankan kemerdekaan 

dan mengisi kemerdekaan, dalam batas-batas yang sesuai 

dengan bentuk jam‟iyyah sebagai organisasi masa non-politik.
46

 

Sejak awal berdiri hingga kini, Nahdlatul Ulama menjaga 

dan mengamalkan secara benar faham Ahlussunnah wal 

Jama‟ah, baik dalam aspek akidah, syariah dan akhlak yang 

didasarkan pada manhaj (pola pemikiran) Asy‟ariyah dan 

Maturidiyah dalam bidang teologi, salah satu dari empat imam 

besar madzhab fikih (Hanafi, Maliki, Syafi‟i, Hambali). Dalah 

tasawuf, Nahdlatul Ulama menganut manhaj al-Ghazali, al-

Syadzili dan Imam Junaid al-Baghdadi.  

Kini banyak sekali aliran-aliran Islam yang lahir di 

Indonesia dan hampir semuanya mengklaim dirinya sebagai 

sebagai Ahlussunnah wal Jama‟ah kecuali Syia‟ah. Begitu pula 

di luar negeri seperti Ikhwanul Muslimin di Mesir yang oleh 

sekjen pertamanya, Ali al-Hawa menuliskan bahwa gerakan 

tersebut dalam ranah akidah mengikuti Ahlussunnah wal 

Jama‟ah. Begitu pula dengan anak cabangnya yang di 

Indonesia, Hizbut Tahrir (HTI). KH. Masdar Farid Masudi 

mengatakan bahwa jumlah umat islam kini kurang lebih 1,3 
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Milyar dari Merauke sampai Maroko. Faham Ahlussunnah wal 

Jama‟ah di anut oleh 1 Milyar umat Islam di seluruh dunia. 

Sisanya sekitar 200 juta umat Islam menganut tiga faham non-

sunni yaitu syi‟i berpusat di Iran, Salafi serta Ahmadi. 

Nahdlatul Ulama bukan satu-satunya organisasi yang 

merupakan representasi al-sawad al-a‟zham (kelompok besar) 

Ahlussunnah wal Jama‟ah. Akan tetapi, bisa dikatakan bahwa 

Nahdlatul Ulama adalah satu-satunya organisasi sunni yang 

terbesar di dunia. Kalau kita dengar di Iran atau Irak ada 

kelompok sunni yang melakukan serangan itu sebenarnya hanya 

merupakan “gerombolan-gerombolan” bukan organisasi seperti 

Nahdlatul Ulama.
47

 

Keberadaan tradisi sufi ditunjukkan dengan berdirinya 

Sunni di Jawa higga munculnya gerakan Wahabi. Sejalan 

dengan perkembangan ini, abad XIX di Jawa merupakan sebuah 

periode transisi dan dialog kritis antara kaum tradisional yang 

diwakili oleh kelompok sufi dan santri muslim pada umumnya, 

dan kaum modernis yang disimbolkan dan dipengaruhi oleh 

ide-ide Wahabi serta Muhammad Abduh. Slogan kaum 

modernis adalah “kembali kepada al-Quran dan Hadis”. Kaum 

modernis mengklaim bahwa kaum muslim telah tertinggal jauh 

karena dengan misinterpretasi (salah penafsiran) tentang Islam 

yang muncul dalam bentuk “orientasi sufi” dan Islam ssinkretik. 
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Misi utama mereka dalam konteks ini adalah memurnikan 

ajaran Islam dari pengaruh-pengaruh tradisi lokal.
48

 

Tempaknya para pelajar yang kembali dari Timur Tengah 

terpecah ke dalam dua jenis ulama, mereka yang menentang 

ide-ide kelompok reformis muslim dan meraka yang 

menganjurkan ide-ide tersebut. Pembagian ini semakin terlihat 

jelas ketika pada masa selanjutnya para ulama ini berinisiatif 

mendirikan organisasi-organisasi muslim. Muhammadiyyah 

yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tahun 1912 

mewakili kelompok kedua, sementara Nahdlatul Ulama yang 

didirikan pada dekade berikutnya dan diilhami oleh murid setia 

Nawawi, Hasyim, mewakili kelompok pertama. Guru-guru 

favorit mereka di tanah suci, Syekh Nawawi al-Bantani dan 

Syekh Khatib terbukti merupakan pemikir-pemikir dan guru 

yang berbeda paham. Syekh Nawawi al-Bantani cenderung 

untuk menjaga ide-ide klasik sunni, sementara Syekh Khatib 

lebih terbuka kepada ide-ide baru yang dibawa oleh kelompok 

reformis muslim.
49

 

Bapak pendiri Muhammadiyyah, KH. Ahmad Dahlan 

(dilahirkan pada tahun 1868 di Yogyakarta), pernah belajar di 

Makkah dan tertarik khususnya kepada pembaharuan Islam, 

karena latar belakang kultural dan pendidikannya serta 

perkenalannya dengan ide-ide Wahabi. KH. Ahmad Dahlan 
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dikenal luas dalam ilmu alam dan penguasaanya terhadap ilmu 

tersebut melebihi penguasaan terhadap ilmu agama. Steenbink 

tidak menganggapnya sebagai orang “alim”, namun komitmen 

Beliau terhadap Islam tidak perlu diragukan. Perjalanan KH. 

Ahmad Dahlan ke Mekkah dalam rangka menuntut ilmu 

merupakan sebuah rahmat tersendiri. Gurunya, Syekh Ahmad 

Khatib Minangkabau (wafat 1916) memiliki minat yang sama 

terhadap matematika dan ilmu alam.  Syekh Khatib adalah 

seorang yang alim berasal dari minangkabau sumatera yang 

buku-bukunya sebagian besar ditulis dalam bahasa melayu, 

namun intensitasnya dalam ilmu agama tidaklah sedalam Syekh 

Nawawi al-Bantani. Patut dicatat bahwa baik Syekh Khatib dan 

KH. Ahmad Dahlan sangat menentang tarekat. Oleh Karena itu, 

ide-ide KH. Ahmad Dahlan tentang pembaharuan Islam yang 

membuatnya bersebrangan dengan kubu tradisional termasuk 

sufi Islam, juga terinspirasi oleh gurunya. Sebagai tambahan, 

bagian selatan Jawa Tengah, utamanya Yogyakarta dimana 

Beliau menghabiskan sebagian besar hidupnya dikuasai oleh 

tradisi-tradisi Hindu-Buddha.
50

 

Syekh Ahmad Khatib adalah pengikut Imam Syafi‟i. 

taqlid-nya kepada mazhab popular ini, mungkin merupakan satu 

dari sekian alasan bagi orang-orang Indonesia mengapa Beliau 

demikian menarik bagi banyak santri muslim, termasuk KH. 

Hasyim Asy‟ari. Namun KH. Hasyim Asy‟ari lebih dipengaruhi 
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oleh gurunya yang lain, khususnya Syekh Mahfuz at-Tirmisi 

yang diyakini sepenuhnya mengikuti jalan dan tradisi Imam 

Nawawi al-Bantani dan Syekh Ahmad Khatib Sambas (w. 

1878). Syekh Ahmad Khatib Sambas merupakan pendiri tarekat 

Qadiriyyah wan Naqsabandiyyah dan seorang guru yang 

produktif yang menjadi guru penting di kota Mekkah dan 

Madinah pada awal tahun 1800-an dan dikenal mendukung 

perkembangan sufisme jawa. Untuk melanjutkan tradisi 

intelektual Syekh Nawawi dan Syekh Ahmad Khatib Sambas, 

KH. Hasyim Asy‟ari secara konsisten menjaga ajaran mazhab 

dan tarekat tersebut. Pada dasarnya KH. Hasyim Asy‟ari 

mengaku ide-ide Abduh menghidupkan kembali nilai-nilai 

Islam, namun Beliau menolak idenya yang lain untuk 

melepaskan diri dari ikatan mazhab. Berdasarkan poin kedua 

ini, KH. Hasyim Asy‟ari setuju dengan Syekh Ahmad Khatib, 

namun Beliau tidak menganggap bahwa sufi dan praktik-praktik 

Sunni bertentangan denga ajaran-ajaran Islam. Baginya, adalah 

mustahil untuk bisa mencapai signifikan ajaran-ajaran al-Quran 

dan Hadis tanpa memahami dan mempelajari dari kitab-kitab 

klasik ulama abad pertengahan dan oleh karena itu untuk 

memberikan interpetasi al-Quran dan Hadis tanpa melakukan 

upaya-upaya ini hanya merupakan distorsi dari ajaran-ajaran 

agama Islam yang sesuangguhnya.
51

 

                                                           
51 Ibid,.216. 



49 

 

KH. Hasyim Asy‟ari adalah Kyai khas di Jawa yang 

berupaya melakukan sistesis tradisi lokal dengan elemen-

elemen Islam, namun Beliau memandang bahwa prinsip-prinsip 

Islam tidaklah bertentangan dengan praktik-praktik lokal 

sepanjang perpaduannya memiliki landasan dan tujuan 

religious. Dalam kenyataannya penggabungan ini menurut kyai 

jawa merupakan penyubordinasian terhadap ajaran-ajaran Islam 

sebagaimana ditunjukkan oleh Walisongo. Melalui cara 

pembangunan seperti inilah Islam diperkenalkan oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari dan para pengikutnya sehingga mudah diserap 

oleh sebagian besar masyarakat jawa. Seorang penulis modern, 

M. Wahib yang menjadi seorang isnpirator intelektual Islam 

modern pada tahun 1970-an menyatakan bahwa Islam 

tradisional ini merupakan sebuah kultural yang diperkaya oleh 

kekhususannya dalam menjaga warisan lokal. Tidak seperti 

wajah tradisional ini, Islam modern di Indonesia kurang 

fleksibel dalam “berdialog” dengan elemen-elemen lokal. Hal 

tersebut berarti Islam modern miskin, karena kecenderungnnya 

yang kurang menghargai warisan kultural tersebut.
52

 

Pernyataan yang muncul kemudian, mengapa Islam 

tradisional termasuk Islam Sufi di Indonesia, sedemikian 

dominan sehingga tidak memberikan akses bagi penyebaran 

Islam modern di daerah (bagian terbesar di Indonesia). Dhofier 

menyatakan bahwa sukses besar diraih Islam tradisional dalam 
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mengonsolidasi kekuatannya di Jawa tidak hanya disebabkan 

oleh fakta bahwa jumlah pengikutnya lebih besar daripada 

pengikut Islam modern, namun juga disebabkan oleh solidaritas 

yang berakar kuat serta integritas para anggotanya. Solidaritas 

dan integritas, demikian pula kerja sama (dalam bahasa Jawa 

dikenal dengan gotong royong) mudah dijumpai dan menyatu 

dengan kultur asli jawa. Dengan demikian, para kyai yang di 

representasikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari bersama para 

muridnya yang menjadi ilmuwan atau sarjana kenamaan dan 

berpengaruh pada abad XX, tidak menemui kesulitan dalam 

membumikan santrinya atau Islam Sunni. Ajaran ini menjadi 

sedemikian akrab dan menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat Jawa. Di samping itu model patroclient antara para 

kyai dan santri telah menjadi ciri masyarakat ini. 
53

 

Kemunculan Nahdlatul Ulama sebagai sebuah organisasi 

keagamaan dan sosial harus dilihat sebagai proses panjang yang 

dipicu oleh ulama jawa dan tidak bisa dipisahkan dari dimensi 

pemikiran dan perjuangnnya KH. Hasyim Asy‟ari boleh jadi 

didasarkan atas resistensi ideologis, yakni kepedulian yang 

mendalam dari komuitas pesantren terhadap tantangan sosio-

religius dan ide-ide politik pada level mikro maupun makro.
54

 

Sekalipun ulama telah bersatu dalam satu tata cara 

dengan konsistensinya terhadap mazhab sunni, namun apapun 

yang mereka capai sebelum tahun 1926 terlihat menjadi 
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informal tanpa tujuan dan terorganisir. Inilah mengapa mereka 

membutuhkan sebuah dialog dan selanjutnya mengadakan 

pertemuan penting di Ketopatan, Surabaya Jawa Timur pada 

tanggal 31 Januari 1926. Pertemuan ini dirancang dalam upaya 

mengatasi problem-problem di atas dan untuk memikirkan 

problem-problem potensial yang tengah dihadapi baik secara 

politik maupun keagamaan. Oleh karena itu, isu paling actual 

bukan saja isu lokal melainkan juga apa yang tengah terjadi di 

Timur Tengah. Pada level mikro, ulama pesantren sudah lama 

tidak menyukai dominasi kaum modernis muslim dalam upaya 

mencapai kekuasaan pada beberapa kongres yakni muktamar 

„Alam Islami Hind asy-Syarqiyyah yang diselenggarakan oleh 

organisasi-organisasi Muslim Indonesia pada tahun 1920-an. 

Dalam even-even nasional ini, ulama pesantren dilaporkan 

gagal mencapai posisi sebagai perwakilan kaum muslim 

Indonesia untuk menghadiri kongres Internasional al-Islam di 

Makkah dan Kairo Mesir. Posisi itu sendiri bukanlah tujuan 

utamanya, namun intinya adalah bahwa perwakilan yang tidak 

atau aspirasi komunitas pesantren, termasuk perhatian mereka 

terhadap wahabisme di Makkah setelah diperintah oleh Abd al-

Aziz bin Sa‟ud pada bulan Oktober 1924. Isu yang telah 

dilancarkan oleh raja Abd al-Aziz bin Sa‟ud di Makkah sangat 

menjengkelkan ulama Jawa. Sang raja Abd al-Aziz bin Sa‟ud 

yang merupakan pengikut fanatic Wahabi, tidak memberikan 

kebebasan kepada kaum muslim untuk mengikuti mazhab lain. 
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Pelanggaran ini pada gilirannya akan mengganggu para jama‟ah 

haji di Makkah dan Madinah yang tidak diizinkan melakukan 

upacara-upacara tertentu seperti memberikan penghormatan 

pada makam Nabi, termasuk juga ketakutan mereka (ulama 

pesantren) akan campur tangan raja Abd al-Aziz bin Sa‟ud 

terhadap tradisi intelektual santri, yang telah terlembagakan 

selama lebih dari satu abad di Hijaz. KH. Hasyim Asy‟ari dan 

KH. Wahab perancang Nahdlatul Ulama dimana karya-

karyanya telah lama menjadi bagian dari transmisi ilmu 

pengetahuan di Arab, yang menyaksikan tantangan ini, tidak 

bisa membiarkan hal itu menjadi pemicu kemandekan transmisi 

intelektual.
55

 

Petarungan religious ini menjadi tantangan bagi ulama 

jawa dan memberikan inspirasi kepada mereka untuk 

menyatukan kekuatan mereka dengan melembagakannya dalam 

sebuah organisasi formal dan dinamai Nahdlatul Ulama. 

organisasi ini dibawah kepemimpinannya KH. Hasyim Asyari 

dan KH. Wahab Chasbullah mampu menyuarakan perlawanan 

mereka terhadap kebijakan raja Abd al-Aziz bin Sa‟ud  dan 

bahkan mampu melahirkan sebuah kelompok yang disebut 

“Komite Hijaz”  untuk berunding dengan Raja Abd al-Aziz bin 

Sa‟ud. Pada akhirnya peringatan ini mencapai kesuksesan. KH. 

Wahab Chasbullah bersama KH. Mas Mansur bapak pendiri 

Muhammadiyyah, pernah menjadi sahabat karib dalam sebuah 
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forum Islamic studies yang dinamai “Taswir al-Afkar” di 

Surabaya pada tahun 1919. Bisa ditarik asumsi bahwa setelah 

berhasil mengelaborasi strategi dalam forum ini kedua tokoh 

tersebut selanjutnya mencurahkan perhatian masing-masing 

kepada organisasinya, sehingga mereka lebih memiliki ruang 

gerak untuk dipandang sebagai wahana bagi pengembangan 

pada tahapan konseptual, sementara dua organisasi tersebut 

merupakan pengejawantahan teori-teori tersebut sekaligus 

tahapan pelaksanaan pergerakan.
56

 

KH. Abdurrahman Wahid ketua umum Pengurus Besar 

Nahdlatul Ulama (PBNU) sejak tahun 1984, sekaligus cucu 

KH. Hasyim Asy‟ari menjelaskan bahwa Nahdlatul Ulama 

didorong oleh perubahan-perubahan besar didalam masyarakat 

yang berlangsung pada awal abad XX. Pendekatan social 

history  ini akan membantu dalam menganalisis isu tersebut 

secara lebih detail. Kalangan umat muslim tradisional dan kaum 

pesantren terinspirasi oleh KH. Hasyim Asy‟ari dan murid-

muridnya pada seperempat pertama abad XX ini dihadapkan 

pada problem-problem eksternal yang kompleks. Dalam 

lapangan pendidikan misalnya, pemerintah colonial Belanda 

memaksakan sebuah sistem pendidikan didalam masyarakat 

yang sudah barang tentu bertentangan dengan sistem yang telah 

dimiliki oleh Nahdlatul Ulama, yakni pesantren. Apakah 

Nahdlatul Ulama harud menghapus sistem pesantren dan 
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menjadi budak Belanda sepenuhnya ataukah mempertahankan 

sisstem pesantren seperti apa adanya?, Nahdlatul Ulama lebih 

memilih jalan tengah dengan mempertahankan sistem pesantren 

dan mengembangkan atau memodifikasi sebuah bentuk baru 

pesantren yang disebut juga madrasah.  Institusi ini 

dikembangkan secara luas untuk menghadapi sistem pendidikan 

Belanda. Sistem sekolah tersebut selanjutnya lebih tampak 

sebagai sebuah agen non-muslim dan sekular. Sejalan dengan 

hal itu, pada decade kedua abad XX terlihat perkembangan 

yang bersifat masal dari madrasah di Jawa sebagaimana kasus 

Tebuireng sebagai pelopor mereka.
57

 

Latar belakang ideologis kelahiran Nahdlatul Ulama tetap 

menjadi titik tekan, yakni untuk mempertahankan serta 

melindungi sunnisme untuk melawan setiap serangan. Untuk 

melawan kebijakan pendidikan pemerintah colonial diwujudkan 

dalam penyebaran semangat nasionalisme di kalangan 

anggotanya. Semangat hubb al-Wathon sebuah semangat 

membela negara dalam pengertian yang tepat yakni hasrat untuk 

merdeka. Telah tertanam kuat dikalangan anggota Nahdlatul 

Ulama pada awal perkembangannya. Semangat nasionalisme ini 

juga dimanifestasikan dalam nama-nama baru di madrasah 

untuk semakin kokoh rasa cinta tanah air seperti Nahdhat al-

wathon, Akh-Wathon dan Ahl al-Wathon.
58
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Sebagaimana KH. Hasyim Asy‟ari secara historis 

Nahdlatul Ulama tetap konsisten melawan kaum kolonial. 

Watak ini sama sekali tidak berbeda dengan pesantren pada 

umumnya. Tidaklah mengherankan jika pada saat ini terdapat 

suatu ungkapan umum bahwa Nahdlatul Ulama meminta 

anggotanya melalui fatwa-fatwa untuk tidak berpakaian seperti 

kaum colonial. Beberapa kebijakan pemerintah Belanda ditolak 

dengan tegas oleh Nahdltul Ulama seperti pemberian subsidi, 

perlindungan terhadap para penyumbang darah dan bagi yang 

membantu pihak militer, dan keterlibatannya dalam sistem 

pendidikan nasional. Kiranya tidak berlebihan untuk 

disimpulkan, bahwa Nahdlatul Ulama adalah manifestasi dari 

komunitas pesantren yang terorganisir. Karena organisasi ini 

bermaksud mengakomodir setiap kepentingan juga orientasi 

sosioreligius maupun politik komunitas pesantren. Bahwa 

kelahiran nahdlatul ulama di Pesantren Tebuireng dengan 

secara aklamasi memilih KH. Hasyim Asy‟ari sebagai ra‟is am 

pertama Nahdlatul Ulama sejak tahun 1926 hingga wafat tahun 

1947, merupakan indikasi lain hubungan mutual ini.
59

 

2. Menyelenggarakan Bidang Pendidikan 

Pada tahun 1883, KH. Hayim Asy‟ari kembali ke rumah 

orang tuanya di Jombang untuk mengajarkan berbagai ilmu 

yang telah diperolehnya di Mekkah. Di samping juga mengajar 

di pesantren milik mertuanya di Kediri dan pesantren milik 
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kakeknya di Gedang Jombang. Dengan memiiki setting orang 

alim, KH. Hasyim Asy‟ari kemudian menjadi salah satu guru 

yang sangat terkenal di Jombang. Oleh karena itu, KH. Hasyim 

Asy‟ari ingin mendirikan pondok pesantren sendiri dalam 

rangka mendukung upaya dakwah  yang telah dilakukan para 

kyai sebelumnya. Maka dipilihlah suatu daerah untuk 

mendirikan sebuah pesantren baru, yaitu Tebuireng.
60

 

Pesantren tebuireng berdiri pada 26 Rabiul Awwal 1317 

Hijriyyah (1899 Masehi) dan diakui Belanda pada 6 Februari 

1907 Masehi. Selama kurang lebih dua setengah tahun, KH. 

Hasyim Asy‟ari bersama delapan santrinya harus berjuang 

untuk menjaga  eksistensi Pesantren Tebuireng dari segala 

serangan, gangguan dan sebagainya yang berasal dari tokoh-

tokoh “dunia hitam” disekitar pabrik gula Tjoekir tersebut. 

Namun ketinggian moralitas yang ditunjukkan KH. Hasyim 

Asy‟ari merupakan daya tarik  tersendiri dalam  menaklukkan 

kerasnya mental masyarakat Tebuireng saat itu. Kesabaran KH. 

Hasyim Asy‟ari dalam mewujudnya gagasannya, termasuk 

tidak menggunakan kekerasan dalam berdakwah, telah 

menyebabkan masyarakat yang menentang upaya KH. Hasyim 

Asy‟ari menjadi lelah untuk melawan terus menerus dan 

akhirnya pun mereka menghentikan aksinya. Ini yang menjadi 
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entry point dari dakwah KH. Hasyim Asy‟ari yang sukses 

ditempat baru tersebut. 

Pesantren Tebuireng telah mengalami berbagai 

perubahan, meskipun tokoh sentral di pesantren tersebut masih 

KH. Hasyim Asy‟ari sendiri. Sikap terbuka terhadap perubahan 

dalam memimpin institusi pendidikan yang ditunjukkan KH. 

Hasyim Asy‟ari merupakan pengaruh dari setting sosial politik 

yang terjadi dikawasan Arab. Ini dapat dilihat dari persetujuan 

KH. Hasyim asy‟ari terhadap gagasan dan realisasinya dari KH. 

Ma‟shum Ali, santrinya sendiri yang sekaligus menjadi 

menantu, yang memperkenalkan sistem madrasah di lingkungan 

pesantren. Gagasan ini direalisasikan untuk semakin 

meningkatkan kualitas output pesantren melalui pemantauan 

terhadap kehadiran santri dalam mengikuti proses belajar 

mengajar yang dilakukan kyai (sistemisasi manajemen). Contoh 

lain adalah sikap terbuka KH. Hasyim Asy‟ari terhadap 

pengajaran mata pelajaran umum di Madrasah Tebuireng 

tersebut, seperti matematika, geografi, sejarah, menulis huruf 

Latin dan bahasa Belanda.
61

 

Sepulangnya dari Makkah, pada tahun 1899 KH. Hasyim 

Asy‟ari bukan lagi menjadi seorang yang bergantung pada 

bimbingan orang tua maupun ayah mertuanya. Untuk 

memelihara latar belakang komunitas pesantren, perhatian 
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utamanya dalam hal ditujukan kepada peningkatan kualitas 

lembaganya. Konsisten dengan apa yang ada dalam 

pemikirannya, dia lebih memilih untuk mengajar di Gedang, 

tempat kelahirannya, sebelum mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan baru pada tahun yang sama. Patut dicatat bahwa 

sekitar Gedang telah terdapat lebih dari lima belas pondok 

pesantren, seperti: Tambakberas, Sambong, Sukopono, 

Pacolgoang, Watugaluh dan lain sebagainya.
62

 

Dengan mempertimbangkan keberadaan sejumlah 

pesantren di lokasi yang sama, KH. Hasyim Asy‟ari 

memutuskan untuk membangun sebuah cabang pesantren baru 

di daerah yang agak jauh, yaitu di Tebuireng pada tahun 1899 

Masehi dengan pendaftar pertama sebanyak 28 santri. Para kyai 

lain yang semasa dengan KH. Hasyim Asy‟ari menertawakan 

kekonyolan KH. Hasyim Asy‟ari untuk mendirikan sekolah di 

Tebuireng, karena Tebuireng adalah sebuah desa terpencil yang 

jauh dari kota Jombang. Kritik mereka semakin tajam ketika 

mengetahui bahwa wilayah tersebut tidak aman, karena disana 

banyak penduduk yang tidak agamis, perampok, pemabuk, 

penjudi, serta prostitusi. Namun, keputusan KH. Hasyim 

Asy‟ari bukan tanpa maksud, Beliau mempunyai tujuan untuk 

menyampaikan dan mengamalkan ilmu yang telah diperoleh 

sejauh ini, dan menggunakan pesantren sebagai sebuah agent 

social of cange. Berdasarkan tujuannya ini Beliau layak dijuluki 
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sebagai seorang ahli strategi dalam arti berkeinginan untuk 

mengubah struktur masyarakat. Beliau menganggap pesantren 

lebih sekedar tempat pendidikan atau lembaga moral dan 

religious, yaitu sebagai sebuah sarana penting untuk membuat 

perubahan mendasar di dalam masyarakat secara luas.
63

 

Dalam bidang pendidikan KH. Hasyim Asy‟ari tidak 

hanya sekedar mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng. Setelah 

mendirikan Pondok Pesantren Tebuireng Beliau mewarnai 

lembaga pendidikannya dengan pandangan dan metodologi 

tradisional. Dalam perkembangannya, KH. Hasyim Asy‟ari 

mengedepankan aspek-aspek normatif, tradisi belajar dan etika 

dalam belajar. Semua didasari oleh pandangannya bahwa aspek-

aspek itulah yang telah mengantarkan umat Islam kepada zaman 

keemasannya dulu. Percikan pemikiran dalam bidang 

pendidikan ini banyak tersirat dalam satu karyanya kitab Adab 

al-Alim wa al-Muta’allim. Beliau banyak berkecimpung 

langsung dalam lembaga-lembaga pendidikan, khususnya di 

lingkungan pesantren. Semua di alami dan dirasakan Beliau 

selama itu menjadi pengalaman dan mempengaruhi pola pikir 

pandangan dalam masalah pendidikan. Beliau seorang Kyai 

yang sangat concern dalam pengembangan nilai-nilai 

pendidikan. Dalam memberikan pengajaran Beliau tidak hanya 

memberikan pelajaran agama tetapi juga menjaadi pelopor 

masuknya pelajaran umum ke pesantren Tebuireng, padahal 
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pada waktu itu pendidikan umum masih dianggap tabu untuk 

dipelajari.
64

 

Sebagai seorang tokoh sentral dalam komunitas 

pesantren, KH. Hasyim Asy‟ari tidak hanya ahli dalam hal ide, 

namun juga cakap dalam melaksanakannya. KH. Hasyim 

Asy‟ari senang menyelesaikan pekerjaanya secara sistematis. 

Setiap pekerjaan baru Beliau pikirkan secara seksama dan 

segera diselesaikannya. Jika Beliau mengalami kesulitan 

masalah serius Beliau akan mencari pemecahannya melalui 

istikharah. Musyawarah dengan kolega yang Beliau percaya di 

Pondok Pesantren Tebuireng, seperti Kyai Alwi, Kyai Ma‟sum, 

Kyai Badawi, Kyai Ilyas dan anaknya KH. Wahid Hasyim, 

telah membuat pekerjaannya di Tebuireng menjadi lebih baik. 

Ide-ide ini telah terbukti mampu mempercepat dan 

meningkatkan continuity and  cange pesantren ini di masa 

mendatang. 

KH. Hasyim Asy‟ari memang mengalami kesulitan pada 

awal perkembangan pesantren Tebuireng, pada dekade pertama 

abad XIX. Menoleransi kritik masyarakat sama sulitnya 

dominasi kolonial. Dalam hal ini, Aboebakar yang menulis 

pada tahun 1950-an tidak menggolongkan KH. Hasyim Asy‟ari 

seorang reformis yang radikal. Sebagian besar waktu KH. 

Hasyim Asy‟ari dihabiskan untuk mengajar di masjid 

                                                           
64 Tim Pusat Kajian Pemikiran Hasyim Asy‟ari Tebuireng, Buah Pemikiran 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari dalam Bidang Pendidikan, (Jombang: Pustaka Tebuireng, 
2018), hlm. 30. 



61 

 

Tebuireng, dalam kompleks pesantren. Karena ketertarikan 

utamanya adalah kepada ilmu hadis, pesantrennya dikenal luas 

dan diminati oleh mereka yang ingin belajar ilmu hadis secara 

mendalam. Namun Beliau tidak hanya mengajar ilmu hadis 

yang minati oleh para santri, tetapi juga fikih dan tafsir. 

Ketertarikannya para santri dalam ajaran tidak dapat dipisahkan 

dari kualitas mengajar KH. Hasyim Asy‟ari yang sedemikian 

memesona. Beliau membacakan materi-materi berbahasa Arab 

kepada santrinya dalam bahasa yang sangat lugas, dengan 

terjemahan dan penjelasan yang mudah dimengerti. Para murid 

dapaat dengan mudah menguasai materi yang luar biasa 

terhadap tiga materi pelajaran ini, yang belum dimiliki oleh 

ulama semasanya. Beliau senantiasa ramah dan penuh 

kesabaran dalam menjawab pertanyaan para santri.
65

 

Sebagian kyai lainnya di Jawa, KH. Hasyim Asy‟ari juga 

memanfaatkan bulan Ramadhan untuk mengerjakan spesialisasi 

ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Biasanya studi terhadap 

hadis karya Bukhari dan Muslim diselesaikan dalam bulan 

Ramadhan, dengan dihadiri oleh sebagian muridnya yang 

penting, yang kelas menjadi kyai dari seluruh jawa. Kelas bulan 

Ramadhan ini juga merupakan reuni bagi para pemimpin 

pesanren. Proses pengajaran dalam situasi ini mungkin lebih 

merupakan forum komunikasi (silaturrahmi) dan tabarrukan 
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yakni untuk lebih memperoleh hikmah dari hadis dan dari sang 

guru.
66

 

Pada tahun 1920-an semakin banyak ulama yang ingin 

belajar ilmu hadis dari KH. Hasyim Asy‟ari di Tebuireng. Salah 

satu dari mereka adalah Kyai Khalil Bangkalan, guru KH. 

Hasyim Asy‟ari. KH. Khalil Bangkalan berkata “pada masa lalu 

aku adalah gurumu, tetapi sekarang aku ingin belajar darimu”, 

KH. Hasyim Asy‟ari dengan rendah hati menjawab “saya tidak 

pernah berfikir kalau yang mulia akan mengatakan: saya dahulu 

dan saya sekarang adalah murid kamu, anda selamanya adalah 

anda, anda adalah guru saya, apakah anda telah menjadi orang 

lain?”, melihat hati sang murid KH. Khalil Bangkalan 

menegaskan kembali bahwa dia sungguh ingin belajar kepada 

KH. Hasyim Asy‟ari tentang ilmu hadis. Tentunya anekdot ini 

menunjukkan kerendahan hati kedua ulama terssebut. KH. 

Khalil Bangkalan dikenal sebagai seorang guru yang tiada 

tandingannya, yang gemar berdebat untuk tujuan keilmuan 

melebihi siapapun. Adalah sukar dimengerti jika  pada akhirnya 

sang guru menghormati muridnya sendiri. Peristiwa ini tidak 

akan terjadi kecuali KH. Khalil Bangkalan telah mengalami 

perubahan perilaku dari sikapnya yang superior menjadi 

semakin matang dan bijak. Kerendahan hati adalah salah satu 

ciri terpenting dari ulama pesantren. Beberapa laporan lain 

menunjukkan bahwa kehadiran KH. Khalil Bangkalan di kelas 
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KH. Hasyim Asy‟ari yang beberapa tahun menjelang wafatnya 

ini menunjukkan kepada santri lain bahwa KH. Hasyim Asy‟ari 

adalah pemimpin kyai di masa depan yang harus mereka taati.
67

 

Perkembangan besar terjadi dalam Pesantren Tebuireng 

semasa kepemimpinannya KH. Hasyim Asy‟ari perlu untuk 

disebutkan. Sebagaimana banyak pesantren, watak dasarnya 

adalah selalu independen. Hubungan antara pesantren pada 

masa awal perkembangannya dengan pemerintah kolonial 

Belanda sangat tidak bersahabat . fakta menunjukkan bahwa 

pesantren tersebut didirikan pada tahun 1889 dan tidak 

mendapat pengakuan Belanda hingga tahun 1906, menyiratkan 

betapa sulitnya situasi yang tengah berlangsung saat itu. KH. 

Hasyim Asy‟ari adalah seorang ulama jawa yang dicurigai oleh 

Belanda karena kepemimpinannya dan pengaruh di dalam 

masyarakat. Situasi politik dan keagamaan yang diciptakan oleh 

kolonial Belanda, benar-benar mendorong perkembangan 

pesantren pada abad yang lalu. Hal tersebut berarti bahwa ruang 

gerak guru-guru pesantren dibatasi bagi mereka yang 

memperoleh pendidikan keislaman didalam negeri saja. Dalam 

kenyataanya, kecurigaan pemerintah kolonial, juga terulang 

pada periode singkat koloni Inggris pada seperempat abad XIX 

di Jawa. Raffles menganggap para pemimpin muslim 
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khususnya para haju, sebagai musuh terbesar bagi setiap 

pemerintal kolonial Belanda.
68

 

Pada tahun 1910-an dan 1920-an terdapat perkembangan 

baru di pesantren Tebuireng dan sekitarnya. Pesantren 

Denanyar di Jombang membuka pesantren khusus bagi 

perempuan pada tahun 1910. Pada tahun 1920 Pesantren 

Tebuireng dan Pesantren Singosari Malang Jawa Timur 

memperkenalkan pelajaran umum seperti bahasa Indonesia, 

bahasa Belanda, Sejarah, Matematika dan Geografi. Pada saat 

yang sama muncul  dan berkembang pula madrasah. Pada 

dasarnya lembaga baru ini menawarkan mata pelajaran umum 

disamping kurikulum keagamaan. Pada tahun 1916, Pesantren 

Tebuireng memperkenalkan Madrasah Salafiah-Nya dibawah 

arahan Kyai Ma‟sum menantu KH. Hasyim Asy‟ari. Beliau 

digantikan oleh Kyai Muhammad Ilyas (1911-1970) keponakan 

KH. Hasyim Asy‟ari salah satu murid KH. Hasyim Asy‟ari 

yang paling terkemuka yang menjadi direktur madrasah ini 

pada tahun 1929. Dia dididik di H.I.S (Holland Indische 

School) pada tahun 1918-1926 sebuah sekolah tinggi Belanda di 

Surabaya dan berbagai pesantren di Jawa Timur, khsususnya di 

Tebuireng. Pada tahun 1931 atas saran KH. Hasyim Asy‟ari, 

KH. Ilyas bersama orang tua KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Wahid 
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Hasyim, dikirim ke Hijaz untuk menunaikan ibadah haji dan 

belajar.
69

 

Diperkenalkannya materi-materi non-agama di Pondok 

Pesantren Tebuireng ini mendapatkan kritikan tajam dari para 

ulama lain, sehingga banyak orang tua melarang anak mereka 

memasuki atau bahkan melanjutkan pendidikan di pesantren ini. 

Namun pada awal tahun 1940-an saat pendudukan jepang 

mereka menyadari bahwa manfaat ilmu-ilmu tersebut yaitu 

ketika Jepang melarang masyarakat untuk tidak berkomunikasi 

kecuali hanya dengan menggunakan huruf-huruf alfabet (latin). 

Sebagai tambahan kebanyakan alumni menjadi anggota sanakai 

(suatu lembaga perwakilan distrik) dengan bekal penguasaan 

mereka terhadap ilmu pengetahuan non-agama, khususnya 

bahasa Indonesia sebagai pengganti bahasa Arab yang telah 

sedemikian akrab dengan mereka. Karena kemajuan besar yang 

diciptakan oleh pesantren KH. Hasyim Asy‟ari, pemerintahan 

Belanda memberikan penghargaan kepadanya sebuah lencana 

emas dan perunggu pada tahun 1937. Karena kekhawatiran 

tidak memperoleh pahala dari Tuhan dengan memperoleh 

perhatian dari manusia dan konsisten memegang konsep ikhlas 

serta menjauhi riya‟ Beliau menolak penghormatan atau 
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penghargaan tersebut dan menjelaskan alasan-alasannya kepada 

para santri setelah berjamaah shalat maghrib.
70

 

3. Kiprah Dalam Bidang Politik  

Pada awalal karir, KH. Hasyim Asy‟ari bukanlah 

seoarang aktifis politikjuga bukan musuh utama penjajahan 

Belanda. Beliau ketika itu belum peduli betul untuk 

menyebarkan ide-ide politik dan umunya tidak keberatan 

dengan kebijakan Belanda selama tidak membahayakan 

keberlangsungan ajaran-ajaran Islam. Dalam kaitan ini, Beliau 

tidak seperti H.O.S. Cokroaminoto dan Haji Agus Salim atau Ir. 

Soekarno, pendiri Partai Nasional Indonesia dan kemudian 

menjadi presiden pertama Indonesia, yang menfokuskan diri 

pada isu-isu politik dan bergerak secara terbuka selama 

beberapa tahun untuk kemerdekaan Indonesia. Meskipun 

demikian, KH. Hasyim Asy‟ari dapat dianggap sebagai 

pemimpin spiritual bagi sejumlah tokoh politik, aktifitas Beliau 

sendiri bersifat low profile sampai akhir hayatnya, Beliau juga 

hampir tidak pernah secara terbuka bersikap konfrontatif 

terhadap Belanda. Aktivitas-aktivitas politik Beliau termasuk 

pendirian dan pengembangan organisasi tradisional muslim 

Nahdlatul Ulama. Dibawah kepemimpinan Beliau Nahdlatul 

Ulama memusatkan kegiatan-kegiatannya untuk kemajuan 

pendidikan Islam, peningkatan kegiatan-kegiatan sosio-
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keagamaan dan peningkatan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat.
71

 

Kiprah beliau dalam bidang politik ini ditandai dengan 

berdirinya wadah federasi umat Islam Indonesia yang kemudian 

lahirlah Majlis Islam A‟la Indonesia (MIAI) yang menghimpun 

banyak partai, organisasi dan perkumpulan Islam dalam 

berbagai aliran. Lembaga ini menjadi MASYUMI yaitu sebuah 

partai politik yang didirikan tanggal 07 November 1945 yang 

kemudian menjadi partai aspirasi seluruh umat Islam.
72

 

Tahun 1942, merupakan jatuhnya pemerintahan Belanda 

oleh Jepang di Kalijati. Akan tetapi hal ini tidak menjadikan 

rakyat Indonesia terutama kaum Muslim lega. Pasalnya dengan 

hadirnya Jepang justru malah menindas rakyat dengan 

perlakuan-perlakuan yang biadab terutama kepada kaum 

Muslimin. Akan tetapi hal ini tidak menyurutkan nasionalisme 

KH. Hasyim Asy‟ari dan santrinya dalam melawan penjajah. 

Hal ini diperlihatkan KH. Hasyim Asy‟ari dengan tidak mau 

dan mengharamkan hormat kepada Jepang atau di isitilahkan 

“seikeirei”. Ia juga berfatwa kalau hormat kepada Jepang itu 

tidak boleh, hanya kepada Allah SWT lah kita menyembah. 

Dalam misinya Jepang selalu menindas rakyat dan membunuh 

para santri yang melawan. Bahkan karena begitu khawatirnya 

Jepang terhadap kaum santri yang dipimpin KH. Hasyim 
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Asy‟ari, Jepang sempat menangkap KH. Hasyim Asy‟ari dan 

mengurungnya dengan skenario yang sudah dibuat oleh Jepang. 

Akan tetapi setelah 6 bulan, Beliau dibebaskan oleh Jepang.
73

 

Sebagai pendidik agama Islam, Beliau bukan saja sebagai 

pendidik tetapi juga dijadikan panutan karena keilmuannya. 

Bukan hanya di kalangan santri dan masyarakat, di antara 

sesama kyai pun KH. Hasyim Asy‟ari sangat dihormati. Bahkan 

pihak lawan yaitu Belanda yang saat itu sedang berkuasa sangat 

hormat dan segan terhadap terhadap KH. Hasyim Asy‟ari. Hal 

tersebut di tandai dengan Gubernur Belanda pada tahun 1940-

an bernama Charles Olke Van Derplas datang ke Tebuireng. 

Dari sikap kejujurannya pula KH. Hasyim Asy‟ari tidak mau 

menerima sumbangan dalam mendirikan pondok pesantren 

apabila sumbangan itu akan mempengaruhi pendiriannya. 

Sebagai seorang pendidik, Beliau dapat dikatakan sangat 

berhasil karena pengaruh kepemimpinannya. Sampai saat ini, 

pengaruhnya masih sangat besar baik terhadap pemerintahan, 

masyarakat maupun para cendekiawan. Sebagai ulama orang 

yang berpendidikan tinggi dalam agama, KH. Hasyim Asy‟ari 

sangat patuh terhadap ajaran agama, giat menyebarkannya 

kepada sesama umat, di samping berjuang sebagai penerang 

bagi masyarakat. Sebagai bentuk dari kebriliannya sebagai 

ulama, Beliau salah satu pendiri organisasi massa, yaitu 
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Nahdlatul Ulama pada tahun 1926 yang sampai saat ini tercatat 

sebagai organisasi terbesar di dunia. Beliau juga sebagai tokoh 

masyarakat yang berpedoman pada uswatun hasanah, 

keteladanan sangat Beliau utamakan dan kepemimpinan 

Rasulullah sangat mempengaruhi cara Beliau memimpin 

umat.
74

 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari aktif dalam bidang 

politik, ide politik umumnya sejalan dengan doktrin politik 

Sunni sebagai yang dikembangkan oleh al-Mawardi dan al-

Ghazali pada dasarnya, doktrin ini adalah sangat akomodatif 

terhadap penguasa. Hal tersebut dikarenakan doktrin ini 

dirumuskan ketika dunia politik Islam mengalami kemunduran 

yang pada gilirannya akan memunculkan anggapan bahwa 

posisi rakyat sangat lemah mereka harus tunduk pada penguasa. 

Sikap politik hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari yang 

terpenting adalah ajakan Beliau kepada seluruh umat Islam 

untuk bersatu dalam aksi bersama. Ajakan persatuan ini 

disampaikan Beliau dalam berbagai kesempatan mengingat 

kondisi umat yang terpecah-pecah ketika itu dan kebutuhan 

akan persatuan yang sangat mendesak bagi bangsa Indonesia.
75

 

4. Sebagai Pemimpin Umat dan Bangsa 

Sejak anak-anak jiwa kepemimpinan KH. Hasyim 

Asy‟ari sudah mulai terlihat. Ketika bermain dengan teman-
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temannya, Beliau sering menjadi sosok penengah dan murah 

mengalah. Ketika teman-temannya berkelahi, Beliau selalu 

melerai dan menenangkan keduanya. Jika temannya ada salah 

Beliau selalu memaafkannya. Beliau selalu membuat temannya 

ceria dan nyaman bermain dengannya. Sehingga Beliau 

cenderung disukai teman-temannya. 

Selain memiliki intelektual yang tinggi, KH. Hasyim 

Asy‟ari juga memliki rasa kepedulian yang tinggi terhadap 

umat dan bangsa ini yang kategorinya majemuk. Sifat rendah 

hati, pelindung dan penyayang sangat melekat pada diri KH. 

Hasyim Asy‟ari. Pola sikap seperti ini yang menjadikan Beliau 

selalu disegani dan dihormati oleg umat muslim yang lain. 

Sehingga tidak heran jika Beliau mampu meredam 

ketenganggan yang sering terjadi antara kaum tradisionalis 

dengan kaum pembaharu (modern).
76

 

Sikap kepemimpinan memang selalu dipegang oleh KH. 

Hasyim Asy‟ari dalam memberi keputusan. Hal ini terlihat pada 

tahun 1926, disaat Hijaz jatuh ke tangan Wahabi (Ibnu Saud), 

KH. Hasyim Asy‟ari melegitiminasi dibentuknya panitia Hijaz 

sebagai penyampai aspirasi kaum tradisional  ke penguasa 

Hijaz.
77
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D. Karomah KH. Hasyim Asy’ari 

Dipercaya bahwa KH. Hasyim Asy‟ari juga mempunya 

kekuatan yang luar biasa semenjak mendirikan Pesantren 

Tebuireng. Beberapa orang percaya bahwa tongkatnya bisa 

menyerang lawan dengan sendirinya. Kepercayaan-kepercayaan ini 

menunjukkan bahwa KH. Hasyim Asy‟ari  sangat dihormati. 

Sesungguhnya mantan gurunya, Kyai Khalil Bangkalan juga 

menunjukkan rasa hormat kepada KH. Hasyim Asy‟ari dengan 

jalan sesekali mengikuti pengajian-pengajian yang dilakukan KH. 

Hasyim Asy‟ari pada bulan Ramadhan. Hal tersebut mendorong 

para kyai jawa yang lain menganggap bahwa KH. Hasyim Asy‟ari 

sebagai gurunya. Sehingga setelah meninggalnya KH. Chalil 

kepemimpinan spiritual atas para kyai dilimpahkan kepada KH. 

Hasyim Asy‟ari. Posisi ini diperkuat dengan adanya dua peristiwa 

yang terjadi menjelang 1926, tahun kelahiran organisasi tradisional 

muslim yakni Nahdlatul Ulama. ketika itu, kyai Chalil mengutus 

muridnya As‟ad Syamsul Arifin kepada KH. Hasyim Asy‟ari untuk 

memberinya sebuah tasbih dan ucapan surat Taha (17-23) yang 

menceritakan mukjizat Nabi Musa dan Tongkatnya. Peristiwa 

semacam ini terulang lagi setahun kemudian ketika Kyai Khalil 

mengirim As‟ad kepada KH. Hasyim Asy‟ari dengan 

mengucapkan Ya Jabbar, Ya Qahhar (wahai Tuhan yang maha 

kuasa dan maha memaksa). Kedua peritiwa ini dianggap sebagai 

persetujuan Kyai Khalil atas berdirinya Nahdlatul Ulama dan 
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pemilihan KH. Hasyim Asy‟ari sebagai pemimpin spiritual 

masyarakat pesantren.
78

 

KH. Hasyim Asy‟ari dipercaya mempunyai kekuatan 

spiritual karamah (suatu keajaiban yang dimiliki oleh seoarang 

wali) yang menjadi sumber berkah Allah. Zamakhsari menyebut 

KH. Hasyim Asy‟ari kyai paling besar dan terkenal seluruh 

Indonesia selama paruh pertama abad ke-20.
79

 

E. Karya-Karya KH. Hasyim Asy’ari 

Pengaruh pemikiran keagamaan KH. Hasyim Asy‟ari tidak 

dapat diragukan. Akan tetapi ide-ide Beliau yang dikemukakan 

dalam tulisan-tulisan Beliau kurang berpengaruh dibandingkan 

dengan yang disampaikan melalui pidato-pidato. Pengaruh tulisan 

hanya terbatas pada kalangan muslim tradisional, khususnya pada 

masyarakat pesantren, pada masa-masa publikasinya. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh dua factor. Pertama, karya-karya tulisan 

Beliau kebanyakan mengenai ilmu agama murni seperti sufisme, 

teologi, dan fiqh merupakan hal yang biasa digeluti oleh kalangan 

muslim tradisional. Kedua, karya-karya tulisan Beliau ditulis 

dengan menggunakan bahasa Arab atau Jawa dengan huruf Arab 

(pegon). Penggunaan bahasa Arab mempunyai pengaruh yang 

cukup penting untuk menarik para pembaca dari kalangan 

masyarakat pesantren yang lebih menghargai bahasa Arab daripada 

bahasa lain sehingga karya-karya tersebut menjadi bagian dari 
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kurikulum pesantren. Akan tetapi, penggunaan bahasa ini menjadi 

penghalang dari kalangan luar pesantren untuk mengakses karya-

karya tersebut. Sebaliknya, pidato-pidato KH. Hasyim Asy‟ari 

berpengaruh pada masyarakat yang lebih luas termasuk kaum 

muslim modernis dan nasionalis sekular. Hal ini dikarenakan 

pidato-pidato tersebut sering kali kemudian dipublikasikan di surat 

kabar dalam bahasa Melayu (Indonesia) yang menjadi bahasa 

nasional masyarakat Indonesia. Selain itu, pidato-pidato Beliau 

mengenai masalah-masalah sosial dan politik yang tidak hanya 

menimpa umat Islam, tetapi juga bangsa Indonesia pada umumnya. 

Tidak mengherankan bila salah satu pidato Beliau, yaitu al-

Mawa‟idz kemudian diterjemahkan dan diterbitkan oleh dua orang 

dari kalangan modernis, Hamka dan Mulkhan dan seorang 

tradisionalis, H.A. Abdul Chamid.
80

 

Sampai saat ini, pemikiran keagamaan  KH. Hasyim Asy‟ari 

masih dikagumi dan dirujuk oleh umat Islam. Kitab-kitab dan 

pidato-pidato Beliau terus dipublikasikan dan sebagian sudah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Selain itu, pengaruh 

Beliau kepada murid, pengikut atapun keturunan Beliau masih 

cukup kuat. Terutama karya Beliau, Pengantar Aturan-Aturan 

Nahdlatul Ulama masih menjadi acuan dan pedoman kelangsungan 

NU, terutama setelah NU kembali ke aturan-aturan dasar atau ke 

khittah 1926 yang berarti kembali ke rumusan KH. Hasyim 

Asy‟ari. Pengaruh kuat Beliau pada tradisionalis muslim juga dapat 
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dilihat dari polemik mengenai pidato Prof. Dr. Saiq Aqil Siradj 

yang oleh beberapa kyai dianggap menentang pemikiran KH. 

Hasyim Asy‟ari. Meskipun demikian, Saiq Aqil Siradj menyangkal 

anggapan ini dan menyatakan penghormatan yang dalam kepada 

KH. Hasyim Asy‟ari. Kalangan tradisionalis yang lain 

mengharapkan agar pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari tidak dianggap 

sebagai suci dan tidak bisa diubah.
81

 

Menurut KH. Abdurrahman Wahid, cucu Beliau dan mantan 

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, KH. Hasyim Asy‟ari meletakkan 

standar ilmu pengetahuan agama yang tinggi dalam Nahdlatul 

Ulama yang masih menjadi standar refrensi bagi pengurus pusat 

organisasi sampai kini. Selain itu, KH. Hasyim As‟ari sangat 

berperan dalam menetapkan hukum mengenai masalah keagamaan. 

Misalnya pada Muktamar NU ke-15 pada tahun 1940, suatu voting 

dilakukan dalam forum tersebut mengenai hukum penggunaan alat-

alat musik dan api unggun. Mayoritas suara menyatakan bahwa 

kedua hal tersebut diperbolehkan. Ketika itu, KH. Hasyim Asy‟ari 

termasuk yang memperbolehkannya, dan ini contoh keterbukaan 

pemikirannya terhadap suatu hal yang oleh sebagian kyai NU 

terkemuka dianggap sebagai bid‟ah.
82

 

Salah satu ciri khas membedakan hadratussyaikh KH. 

Hasyim Asy‟ari dengan ulama pada umumnya adalah 

kegemarannya mengarang kitab. Tradisi ini sebenarnya merupakan 
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salah satu tradisi yang berkembang sejak lama dikalangan ulama 

terdahulu. Ulama identik dengan seorang yang cerdik cendekia 

yang kerap mewariskan ilmu dan amal. Ulama mewariskan melalui 

kitab-kitab yang dikarangnya. Karya KH. Hasyim Asy‟ari juga 

telah menjadi sumber inspirasi bagi kalangan pesantren untuk 

melestarikan kekhasan system pendidikannya. Pesantren identic 

dengan lembaga yang diharapkan dapat mencetak para ulama yang 

mampu memadukan kecerdasan intelektual, emosional dan 

spiritual. Karya hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari dapat 

dikatakan sebagai sebuah karya yang bersifat transformative. 

Sebab, karya-karyanya telah mendorong perubahan dan pergulatan 

yang bersifat dinamis, tidak kaku dan inspirasional. Bahkan KH. 

Hasyim Asy‟ari mampu meletakkan Islam dalam bingkainya yang 

bersifat universal, yang mampu berdialog dan beradaptasi dengan 

realitas sosial sesuai zamannya. Intinya umat Islam harus 

mempunyai pemahaman yang bersifat komprehensif terhadap 

ajarannya.
83

 

Karya-karya Kyai Hasyim banyak merupakan jawaban atas 

berbagai problematika kehidupan masyarakat. Beliau merupakan 

penulis yang produktif disamping aktif mengajar, berdakwah dan 

berjuang. Adapun karya-karya KH. Hasyim Asy‟ari diantaranya:
84
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1. Al-Tibyan fii al- Nahy ‘an Muqatha’ah al-Arham wa al-

Aqarib wa al-Ikhwan, berisi tentang cara menjalin 

silaturrahim. Bahaya dan pentingnya interaksi sosial. 

2. Mukaddimah al-Qanun al-Asasy li Jamu’iyyah Nahdltul 

‘Ulama. pembukaan undang-undang dasar (landasan pokok) 

organisasi. Berisikan ayat-ayat al-Quran yang berkaitan 

dengan Nahdltul „Ulama dan dasar-dasar pembentuknya 

disertai dengan hadis dan fatwa-fatwa KH. Hasyim Asy‟ari 

tentang berbagai persoalan hidup. 

3. Risalah fii Ta’kid al-Akhdz bi Madzhab al-Immah al-Arba’ah. 

Risalah untuk memperkuat pegangan atas madzhab empat. 

Berisikan tentang pentingnya berpegang kepada salah satu 

diantara empat madzhab (hanafi, Maliki, Syafi‟I dan Hanbali). 

Di dalamnya juga terdapat uraian tentang metodologi 

penggalian hokum (istibath al-ahkam), metode ijtihad, serta 

respon atas pendapat Ibn Hazm tentang taqlid. 

4. Mawaidz. Berisikan tentang nasihat, berisikan fatwa dan 

peringatan tentang merajalelanya kekufuran, mengajak 

merujuk kembali kepada al-Quran dan hadis, dan lain 

sebagainya. 

5. Arbain Haditsan Tata’allaq bi Mabadi’ Jami’iyah Nahdlatul 

‘Ulama. 40 hadis yang terkait dengan dasar-dasar 

pembentukan Nahdlatul „Ulama. 

6. Al-Nur al-Mubin fii Mahabbah Sayyid al-Mursalin. cahaya 

yang jelas menerangkan cinta kepada pemimpin para Rasul. 
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Berisi tentang dasar kewajiban seorang muslim untuk 

beriman, menaati, meneladani dan mencintai Nabi 

Muhammad SAW. 

7. Al-Tanbihat al Wajibat Liman Yashna’ al Maulid bi al 

Munkarat. Peringatan-peringatan wajib bagi penyelenggara 

kegiatan maulid yang dicampuri dengan kemungkaran. 

8. Risalah Ahli Sunnah wa Al-Jamaah fii Hadits al Mauta wa 

Syarat as-Sa’ah wa Bayan Mafhum al-Sunnah wa al-Bid’ah. 

Risalah ahlu sunnah wal jamaah berisikan tentang hadis-hadis 

yang menjelaskan kematian, tanda-tanda hari kiamat, serta 

menjelaskan sunnah dan bid‟ah. 

9. Ziyadat Ta’liqat a’la Mandzumah ass-Syekh ‘Abdullah bin 

Yasin al-Fasurusani. Catatan seputar nadzam Syeikh 

Abdullah bin Yasin Pasuruan. Berisi polemic antara KH. 

Hasyim dan Syeikh Abdullah bin Yasin. Dan didalamnya 

terdapat fatwa-fatwa Kyai Hasyim yang berbahasa Jawa. 

10. Dhau’ul Misbah fii Bayan Ahkam al-Nikah. Cahayanya lampu 

yang benderang menerangkan hukum-hukum nikah. Berisi 

tata cara nikah secara syar‟i, hokum-hukum, syarat-syarat, 

rukun dan hak-hak dalam perkawinan. 

11. Ad-durrah al Muntasyiroh fii Tis’a Asyarah. Mutiara yang 

memancar dalam menerangkan 19 masalah. Berisikan kajian 

tentang wali dan thariqat dalam bentuk Tanya jawab sebanyak 

19 masalah. 
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12. Ar-Risalah fii al’Aqaid. Berbahasa Jawa, berisikan tentang 

kitab kajian tauhid, jawaban atas berbagai problematika 

masyarakat yang belum paham persoalan tauhid atau aqidah. 

13. Al-Risalah fii at-Tasawuf. Menerangkan tentang tasawuf, 

menjelaskan  tentang ma‟rifat, syari‟at, thariqat, dan hakikat. 

Ditulis dengan bahasa Jawa, dicetak bersama kitab al-Risalah 

fii al-„Aqaid. 

14. Adab al’Alim wa al-Muta’allim fima Yahtaju ilaih al-

Muta’allim fi Ahwal Ta’limih wama Yatawaqqaf ‘alaih al-

Muallim fi Maqat Ta’limih. Tatakrama pengajar dan pelajar, 

berisikan tentang etika bagi para pelajar dan pendidik. 

F. Wafat KH. Hasyim Asy’ari 

Pada tanggal 02 Juli 1947, datang utusan Bung Tomo dan 

Jenderal Sudirman untuk menyampaikan kabar perihal agresi 

militer Belanda I. dari keduanya diperoleh kabar bahwa pasukan 

Belanda yang membonceng pasukan sekutu pimpinan Jenderal SH. 

Poor telah berhasil mengalahkan tentara Republik Indonesia dan 

menguasai wilayah Singosari (Malang) tidak hanya itu, pasukan 

Belanda juga menjadikan warga sipil sebagai korban, sehingga 

banyak diantara mereka yang meninggal dunia. KH. Hasyim 

Asy‟ari meninggal dunia akibat penyakit darah tinggi atau stroke 

setelah menerima kabar tentang kondisi Republik Indonesia saat 

itu. Beliau meninggal pada tanggal 25 Juli 1947 Masehi atau 

Ramadhan 1366 Hijriyyah. Kompleks Pesantren Tebuireng 

menjadi tempat peristirahatan terakhir bagi sang pahlawan yaitu 
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KH. Hasyim Asy‟ari. Karena ketangguhannya dalam membela 

NKRI semasa hidupnya itulah, KH. Hasyim Asy‟ari mendapat 

gelar sebagaai pahlawan nasional dari Presiden Soekarno lewat 

keputusan Presiden (Kepres) No. 249/1964.
85
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BAB IV 

PENDIDIKAN TOLERANSI MENURUT 

 KH HASYIM ASY’ARI 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis paparkan 

maka dapat uraikan tentang pendidikan toleransi menurut 

pandangan KH. Hasyim Asy‟ari. 

A. Pendidikan Toleransi 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan 

manusia untuk mengembangkan potensi manusia lain atau 

memindahkan nilai. Proses pemindahan nilai dan norma itu 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya adalah 

pertama, melalui pengajaran, yaitu proses pemindahan nilai 

dan norma berupa ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada 

muridnya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Kedua, 

melalui pelatihan yang dilaksanakan dengan jalan 

membiasakan seseorang melakukan pekerjaan tertentu untuk 

memperoleh ketrampilan. Ketiga, melalui indokrinasi yang 

diselenggarakan agar orang meniru apa saja yang diajarkan 

tanpa mempertanyakan nilai-nilai atau norma yang 

diajarkan.
86

 

Toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia 

yang mengikuti aturan, dimana seseorang dapat menghargai, 

menghormati terhadap perilaku orang lain. Istilah toleransi  
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dalam konteks sosial budaya dan agama berarti sikap dan 

perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap 

kelompok atau golongan yang berbeda dalam suatu 

masyarakat, seperti toleransi dalam beragama, dimana 

kelompok agama yang mayoritas dalam suatu masyarakat, 

memberikan tempat bagi kelompok agama lain untuk hidup di 

lingkungannya. Namun demikian, kata toleransi masih 

kontroversi dan mendapat kritik dari berbagai kalangan, 

mengenai prinsip-prinsip toleransi, baik dari kaum liberal 

maupun konservatif. Akan tetapi, toleransi antarumat 

beragama merupakan suatu sikap untuk menghormati dan 

menghargai kelompok-kelompok agama lain.
87

 

Pendidikan toleransi menurut KH. Hasyim Asy‟ari 

adalah salah satu upaya untuk memahamkan seseorang akan 

pentingnya hidup dalam komunitas yang berbeda. Baik dalam 

suku, ras maupun berkeyakinan, seseorang harus paham dan 

menjunjung tinggi toleransi. Akan tetapi, pendidikan toleransi 

saat ini disalahartikan oleh beberapa pihak. Mereka ingin 

melebur keyakinan setiap anak dalam satu bingkai toleransi 

perspektif multikulturalisme. Dengan asumsi bahwa manusia 

hidup harus menghargai perbedaan (termasuk dalam 

berkeyakinan). Meskipun dalam kesesesatan, seseorang harus 

tetap menghormati pendapat atau pilihan orang lain. Bahkan, 
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seseorang diarahkan untuk meyakini kebenaran agama selain 

Islam. Ini merupakan doktrin yang berbahaya bagi Islam.
88

 

B. Prinsip-Prinsip Pendidikan Toleransi 

a. Prinsip Kerukunan 

Kerukunan dan istilah yang dipenuhi oleh muatan 

makna “baik” dan “damai”. Intinya, hidup bersama dalam 

masyarakat dengan kesatuan hati dan bersepakat untuk 

tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran diantara 

kedua belah pihak. Bila pemaknaan tersebut dijadikan 

pegangan, maka “kerukunan” adalah sesuatu yang ideal 

dan didambakan oleh masyarakat manusia.
89

 

Kerukunan dalam Islam merupakan hubungan 

kemanusiaan yang dilandasi oleh faktor humanisme atau 

kemanusiaan, hal ini karena Islam senantiasa 

menganjurkan pemeluknya untuk senantiasa menjaga 

hubungan silaturrahmi, karena dengan menjaga hubungan 

silaturrahmi antar sesama manusia dalam haditsnya 

Rasulullah SAW bersabda: saat beliau ditanya salah 

seorang sahabatnya, sahabatnya berkata: Wahai 

Rasulullah SAW, ceritakanlah kepadaku amalan apa yang 

mendekatkanku kepada surga dan yang menjauhkanku di 

neraka, Rasulullah SAW menjawab: beribadahlah engkau 
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kepada Allah SWT dan jangan menyekutukannya dengan 

sesuatu, dirikanlah shalat tunaikan zakat dan sambunglah 

ikatan silaturrami.” Hadis tersebut Abu Laits al-

Samarqandi RA, bahwa dalil tersebut memberi penjelasan 

tentang putusnya hubungan silaturrahmi itu dosa besar, 

karena silaturrahmi bisa mendekatkan seseorang hamba 

kepada rahmat Allah SWT dan menjauhkan dari siksa api 

neraka.
90

 

b. Prinsip Kebebasan Beragama (Religious Freedom) 

Prinsip kebebasan bearagama meliputi prinsip 

kebebasan perorangan dan kebebasan sosial (individual 

freedom and social freedom). Pertama, cukup jelas; setiap 

orang mempunyai kebebasan untuk menganut agama 

yang disukainya, bahkan kebebasan untuk berpindah 

agama. Tetapi kebebasan individual tanpa adanya 

kebebasan sosial (sosial freedom) tidak ada artinya sama 

sekali jika seseorang benar-benar mendapat kebebasan 

agama, ia harus dapat mengartikulasikan itu semua 

sebagai kebebasan sosial, tegasnya supaya agama dapat 

hidup tanpa tekanan sosial (sosial pressure). Dimana 

secara prinsip ada ada kebebasan agama (individual), 

tetapi social pressure agama mayoritas bermain 

sesukanya begitu kuat, maka perkembangan agama secara 

bebas tidak dimungkinkan. Bebas dari tekanan sosial 
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berarti bahwa situasi dan kondisi sosial memberikan 

kemungkinan yang sama kepada semua agama untuk 

hidup dan berkembang tanpa tekanan. 

c. Prinsip Mau Menerima Orang Lain (Acceptance) 

Prinsip acceptance yaitu mau menerima orang lain 

secara apa adanya. Tidak menurut proyeksi yang dibuat 

sendiri. Jika kita memproyeksikan penganut agama lain 

menurut keinginan kita, maka pergaulan antara golongan 

beragama tidak dimungkinkan. Jadi untuk kongkritnya, 

seorang Kristen menurut apa adanya menerima Hindu apa 

adanya. Sebaliknya seorang Islam atau seorang Hindu 

harus rela menerima seorang Kristen apa adanya. Dasar 

pertama dalam pergaulan umumnya dan pergaulannya 

umumnya dan pergaulan agama khususnya ialah 

terimalah yang lain dalam kelainannya.
91

 

C. Bentuk Perilaku Toleransi KH. Hasyim Asy’ari 

Terhadap Sesama dan Agama Lain. 

Nama Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari sangat 

masyhur di seluruh masyarakat Indonesia. Bahkan hampir 

di setiap kota, namanya diabadikan sebagai jalan besar. 

Akan tetapi tampaknya belum banyak yang mengetahui 

sikap toleransinya kepada umat beragama. Berikut adalah 

point penting toleransi KH. Hasyim Asy‟ari berdasarkan 

analisis historis dari kepustakaan yang ada. 
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a. Toleransi KH. Hasyim Asy‟ari Terhadap Sesama 

Umat Muslim 

Pelarangan menabuh kenthongan sebagai 

penanda waktu shalat. KH. Abdurrahman Wahid 

pernah menceritakan bahwa peristiwa ini terjadi pada 

tahun 1928 ketika KH. Hasyim Asy‟ari menuliskan 

fatwa tersebut di jurnal ilmiah bulanan NU. 

Kemudian pendapat Rois Akbar itu disanggah oleh 

Wakil Rois Beliau, Kyai Faqih Maskumambang 

Gresik yang menyatakan hokum boleh karena 

dianalogikan dengan bedhug. Meski demikian 

hubungan keduanya tetap terjalin harmonis, bahkan 

sebagai penghormatan jika Kyai Hasyim Asy‟ari ke 

kota Gresik, semua masjid disana menyembunyikan 

kenthongan dan diganti dengan bedhug. Sebaliknya 

pun demikian ketika Kyai Faqih Maskumambang 

berkunjung ke Jombang. Alasan Hadratussyaikh KH. 

Hasyim Asy‟ari melarang kenthongan karena 

kelangkaan hadits Nabi SAW, biasanya disebut 

sebagai tidak adanya teks tertulis  (dalil naqlil) dan 

tasyabuh atau menyerupai agama lain, dimana Beliau 

khawatir dengan menyamakan budaya itu nanti akan 

membuat agama lain tersinggung karena budayanya 

telah di curi. Dengan sangat tolerannya itulah 

Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy‟ari melarang 
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kenthongan bagi umat muslim demi menjaga 

keharmonisan antar umat beragama.
92

 

Kemudian hukum mendirikan masjid. 

Hadratussyaikh KH Hasyim Asy‟ari menghimbau 

kepada masyarakat muslim mendirikan satu masjid di 

wilayahnya masing-masing adalah fardlu kifayah. 

Sebainya jangan terlalu banyak, cukup satu wilayah 

satu. Alas an mengeluarkan fatwa tersebut tak lain 

agar umat Islam tetap erat dan tidak terbagi menjadi 

beberapa kelompok hanya karena masjid. Disamping 

itu, juga takut dengan banyaknya masjid nanti justru 

mengganggu tetangga-tetangga non-muslim dengan 

nyaringnya suara adzan dimana-mana. Fatwa tersebut 

yang mewajibkan mendirikan masjid satu di setiap 

wilayah sangat mengandung makna toleransi umat 

beragama yang tinggi.
93

 

b. Toleransi KH. Hasyim Asy‟ari Terhadap Non-Muslim 

Bukti konkrit tasamuh atau toleransi yang 

ditunjukkan oleh KH. Hasyim Asy‟ari terhadap 

agama lain adalah ketika anak administrator Pabrik 

Gula (PG) Tjoekir yang sedang sakit keras, yang 

notabenya adalah orang Belanda beragama Kristen. 

Dokter dan banyak dukun sudah diundang untuk 
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menyembuhkan dan gagal. KH. Hasyim Asy‟ari pun 

diminta tolong dan hanya dengan media air putih, 

anak tersebut akhirnya sembuh. Administrator pun 

heran dan ingin mengetahui lebih dekat rahasia 

kesaktian KH. Hasyim Asy‟ari. Beberapa hari 

kemudian administrator datang ke Pesantren 

Tebuireng dan ditemui KH. Hasyim Asy‟ari penuh 

keakraban. Dialog di antara keduanya pun terjadi 

beberapa kali. Lambat laun administrator akhirnya 

memahami ajaran Islam yang harus menghormati dan 

menolong umat lain, meski berbeda agama.  

Keterbukaan Islam dalam memandang the other ini 

mendorong administrator berkeyakinan untuk pindah 

agama, masuk ke dalam agama Islam.
94

 

Setelah menyelesaikan  masa tugas di Pabrik 

Gula Tjoekir, administrator kembali ke negeri 

Belanda. Anak-anaknya pun ikut memeluk agama 

Islam. Bahkan korespondesi melalui surat tertulis 

terus dilakukan oleh anak cucu administrator dengan 

KH. Yusuf Amin, pengasuh Pondok Pesantren 

Tebuireng antara tahun 1965 sampai tahun 2006.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan kajian yang mendalam dengan prosedur  

yang direncanakan dan dianalisis tentang pendidikan toleransi 

menurut pandangan KH. Hasyim Asy‟ari maka dapat disimpulkan 

bahwa pentingnya toleransi dalam kehidupan agar tidak terjadi 

gesekan antar golongan. Toleransi dalam Islam adalah otentik. 

Artinya tidak asing lagi dan bahkan mengeksistensi sejak Islam itu 

ada. Karena sifatnya yang organik, maka toleransi di dalam Islam 

hanyalah persoalan implementasi dan komitmen untuk 

mempraktikkannya secara konsisten. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan manusia 

untuk mengembangkan potensi manusia lain atau memindahkan 

nilai. Proses pemindahan nilai dan norma itu dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, diantaranya adalah pertama, melalui 

pengajaran, yaitu proses pemindahan nilai dan norma berupa ilmu 

pengetahuan dari seorang guru kepada muridnya dari satu generasi 

ke generasi selanjutnya. Kedua, melalui pelatihan yang 

dilaksanakan dengan jalan membiasakan seseorang melakukan 

pekerjaan tertentu untuk memperoleh ketrampilan. Ketiga, melalui 

indokrinasi yang diselenggarakan agar orang meniru apa saja yang 

diajarkan tanpa mempertanyakan nilai-nilai atau norma yang 

diajarkan. 
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Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang telah 

mempunyai keyakinan kemudian berpindah atau merubah 

keyakinannya untuk mengikuti dan berbaur dengan keyakinan atau 

peribadatan agama-agama lainnya, tidak pula dimaksudkan untuk 

mengakui kebenaran semua agama atau kepercayaan melainkan 

bahwa ia tetap pada suatu keyakinan yang diyakini kebenarannya, 

serta memandang benar keyakinan orang lain, sehingga dalam 

dirinya terdapat kebenaran yang diyakininya sendiri menurut suara 

hatinya sendiri yang diperoleh atas dasar paksaan orang lain atau 

diperoleh dari pemberian orang lain. 

Namun, toleransi beragama menurut Islam bukanlah untuk 

saling melebur dalam keyakinan. Bukan pula untuk saling bertukar 

keyakinan di antara kelompok-kelompok agama yang berbeda itu. 

Toleransi di sini adalah dalam pengertian mua‟amalah (interkasi 

sosial). Jadi, ada batas-batas bersama yang boleh dan tak boleh 

dilanggar. Inilah esensi toleransi dimana masing-masing pihak 

untuk mengendalikan diri dan menyediakan ruang untuk saling 

menghormati keunikannya masing-masing tanpa merasa terncam 

keyakinan maupun hak-haknya. 

KH. Hasyim Asy‟ari merupakan tokoh muslim yang 

memiliki kepribadian yang sangat besar. Beliau memiliki jiwa 

yang tidak dimiliki oleh orang pada umumnya, Beliau seorang 

ulama, pemimpin, pendidik, pejuang dan seorang yang sangat 

cerdas berintelektual tinggi. Maka tidak heran pada tanggal 17 

November 1964 Beliau dijadikan sebagai Pahlawan Nasional 
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Indonesia. Pemikiran-pemikirannya tidak hanya di patuhi oleh 

kalangan muslim saja tapi kalangan nasionalis juga meminta 

nasehat kepadanya, bahkan sampai pihak penjajah atau Belanda 

takut dan berusaha menjatuhkannya. 

Pengaruh besar KH. Hasyim Asy‟ari dalam membangun dan 

menjaga nusantara terdiri dari pemikiran keislaman dan pemikiran 

kebangsaan. Pemikiran keislaman meliputi: dakwah islaamiyyah 

sebagai bentuk dan toleransi dan kontribusi intelektual sebagai 

cendekiawan muslim. Kemudian pemikiran kebangsaan meliputi: 

nilai kepemimpinaan, dan pengaruh dan komitmen dalam melawan 

penjajah. Adapun pengaruh ditingkat dunia adalah pengaruh KH. 

Hasyim Asy‟ari dalam menjaga kemurnian dan kemaslahatan 

Islam dunia (komite Hijaz). Inilah pengaruh besar KH. Hasyim 

Asy‟ari baik di Nusantara maupun di dunia. Maka dari itu, sebagai 

generasi penerus bangsa mari belajar  dari pemikiran dan 

keteladanan KH. Hasyim Asy‟ari untuk menjaga dan menegakkan 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Konsep tasamuh KH. Hasyim  Asy‟ari di atas menjadi 

mutiara yang ditemukan lagi di tengah ancaman intoleran yang 

mulai menyebar di Indonesia. Kelebihan konsep yang digagas KH. 

Hasyim Asy‟ari adalah aspek keterujian. Artinya, KH. Hasyim 

Asy‟ari tidak sekedar memunculkan teori, akan tetapi juga sudah 

melaksanakannya secara nyata dan kosisten dalam kehidupan. 

Nilai-nilai tasamuh yang digagas KH. Hasyim Asy‟ari sangat 
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dibutuhkan bangsa ini dalam menyebarluaskan keindahan Islam 

sebagai agama yang rahmatan lil‟alamiin. 

Konsep tasamuh perspektif KH. Hasyim Asy‟ari dalam 

konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, merupakan solusi 

konkrit dari semakin carut marutnya persatuan bangsa, karena 

gempuran globalisasi dan individualism yang tidak bisa terelakkan. 

Para pemimpin di negeri ini sudah sepatutnya berkaca dan 

menggali kembali ide-ide besar yang telah digaagas para founding 

fthers negeri ini. Termasuk dalam menggali nilai-nilai tasamuh, 

sehingga tidak mudah latah dengan mengadopsi konsep-konsep 

dari para pemikir luar negeri. 

Pada posisi tersebut, peran pendidikan toleransi menjadi 

sangat penting dalam membumikan nilai-nilai tasamuh atau 

toleransi yang di gagas KH. Hasyim Asy‟ari ke dalam kehidupn 

berbangsa dan beragama di Indonesia yang terkenal sebagai bangsa 

multikultural. Peran pendidikan toleransi di Indonesia semakin 

menemukan titik urgensinya ketika dipahami bahwa fungsinya 

tidak hanya untuk kehidupan sehari-hari, namun juga sebagai 

pedoman dalam bermasyarakat yang berbagai  macam suku, ras, 

agama dan golongan. 

KH. Hasyim Asy‟ari merupakan tokoh pembesar Islam yang 

banyak diperbincangkan dalam dua abad terakhir. Beliau 

merupakan sosok ulama yang Indonesia, sosok yang tidak hanya 

memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi, tapi juga jiwa 

berorganisasi, pendidik, semangat bekerja dan juga asketisime 
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yang tinggi. Hal ini bisa dilihat dari jasa besarnya Beliau dalam 

membangun dan menjaga stabilitas kebangsaan dan keislaman 

yang Beliau terapkan dalam mewujudkan berdirinya Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam bidang keislaman, KH. Hasyim Asy‟ari memiliki 

andil yang besar dalam menjaga stabilitas persatuan antar umat 

muslim di Nusantara. Hal ini terlihat dari usahanya dalam menahan 

dan meluruskan semua hal yang bisa memecah belah antar umat 

muslim seperti membentuk organisasi MIAI.  Selain itu pengaruh 

Beliau dalam berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama dan 

memimpin Masyumi. Bahkan Beliau merupakan satu-satunya 

pemimpin Nahdlatul Ulama bergelar Rais Akbar. 

B. Saran- Saran 

Setelah dilakukan penelitian mengenai pendidikan toleransi 

menurut pandangan KH. Hasyim Asy‟ari yang penulis paparkan di 

atas, ada beberapa saran penting yang nantinya agar menjadi 

pedoman di antara kita semua: 

1. Pemimpin 

Bagi pemimpin sangat berpengaruh dalam 

pengembangan nilai-nilai kebaikan, terutama nilai-nilai 

toleransi atau tasamuh. Pemimpin hendaknya mengajak 

masyarakat atau umat untuk saling bertoleransi dan seorang 

pemimpin menjadi suri tauladan agar kehadiran toleransi di 

masyarakat sangat dirasakan dan benar-benar sebagai rahmat 
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dan agar pendidikan toleransi dapat teraktulisasikan dengan 

baik. 

2. Masyarakat 

Masyarakat juga merupakan bagian penting yang harus 

ada dalam elemen lingkungan. Karena masyarakatlah yang 

dibekali dengan pendidikan. Dalam hal ini, semua kalangan 

masyarakat hendaknya lebih memahami mengenai nilai-nilai 

toleransi mencontoh suri tauladan baik para pemimpin maupun 

orang lebih tua dan menetapkan dalam kehidupan sehari-hari 

agar dapat diwujudkan islam rahmatan lil „alamiin serta 

diupayakan masyarakat memiliki jiwa toleransi dan berinteraksi 

dengan baik yang berbeda golongan ataupun berbeda agama 

untuk menunjukkan arti toleransi yang sebenarnya. Perlu 

diadakan sosialisasi yang massal mengenai pendidikan toleransi 

kepada masyarakat. 

3. Lemabaga Pendidikan 

Sebagai salah satu tempat berlangsungnya proses 

pendidikan, hendaknya lembaga pendidikan mampu 

meningkatkan dan lebih konsisten lagi dalam membelajarkan 

pemahaman mengenai pendidikan toleransi dalam mewujudkan 

Islam rahmatan lil „alamiin. Lembaga pendidikan hendaknya 

membuat kurikulum atau mengadakan kegiatan yang 

mengajarkan mengenai pendidikan toleransi secara lebih 

mendalam. 
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4. Pengajar, Guru dan Ustadz 

Diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 

pentingnya toleransi di lingkungan sekolah ataupun lingkungan 

pesantren agar kelas para siswa ataupun santri dapat dibekali 

dengan sifat toleransi. 

5. Peneliti selanjutnya 

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar bisa 

memberikan inovasi baru dalam menanamkan pendidikan 

toleransi dalam jiwa pembaca melalui metode-metode atau 

media-media baru guna menunjang keberhasilan tujuan 

mewujudkan islam rahmatan lil „alamiin. 

6. Pusat Kajian Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari 

Pusat Kajian Pemikiran KH. Hasyim Asy‟ari (PKPHA) 

yang telah terbentuk pada tanggal 5 Februari 2017, diharapkan 

mampu mengkaji lebih dalam mengenai pendidikan toleransi. 

C. Penutup 

Alhamduillah kehadirat Allah SWT atas segala limpahan 

rahmat, hidayah dan inayah-Nya. Akhirnya penulis mampu 

menyelsaikan penulisan skripsi ini. Penulisan skripsi ini sebagai 

bentuk pengabdian, rasa syukur, serta keprihatinan penulis 

terhadap permasalahan degradasi moral dan kurangnya toleransi 

dikalangan masyarakat di era sekarang. Sehingga generasi 

sekarang maju dalam Iptek akan tetapi toleransi masyarakat masih 

minim sehingga masih banyak permasalahan terkait. Semoga 

tulisan ini bermanfaat bagi siapapun. 
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